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BUPATI LUWU UTARA

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33 TAHUN 2010

TENTANG

PELAKSANAAN PENGELOLAAN, TATA CARA DAN PERIZINAN

Menimbang

Mengingat :

e

i

LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LUWU UTARA,
bahwa dengan meningkatnya kegiatan pembangunan diberbagai bidang

terutama dibidang industri dan perdagangan, terdapat kecenderungan
semakin meningkatnya limbah bahan berbahaya dan beracun;

. bahwa sampai saat ini terdapat beberapa peraturan perundang-undangan

yang mengatur pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun, akan
tetapi masih belum cukup memadai terutama untuk mencegah pencemaran
dan atau kerusakan lingkungan hidup;

bahwa untuk mencegah terjadinya dampak kerusakan lingkungan hidup,
kesehatan manusia, dan mahluk hidup lainnya diperlukan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun secara terpadu sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pelaksanaan Pengelolaan, Tata Cara dan Perizinan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman
(Lembaran Negara Repuplik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Repuplik Indonesia Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3480);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat II Luwu Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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1999 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3826);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan L.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4344);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

Poraturan Pomcrintsh Nomor 7 Tahun 1973 tentang Pcngawasan atas
Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaan Pestisida (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1973 Nomor 12);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3815) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 1999 Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

" (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 190, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3910);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3838);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2001 tentang Pembinazn dan
Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indouesia Nomor 4126);
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Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik Indonersia Tahun 2001
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4153);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Pengelolaan, T'ata Cara dan Perizinan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun;

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Luwu Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2008 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 179);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Kerja Dinas Daerah Kabupaten Luwu
Utara (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2008 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Dacrah Kabupaten Luwu Utara Nomor 181).
MEMUTUSKAN :
PERATURAN BUPATI TENTANG PELAKSANAAN PENGELOLAAN,
TATA CARA DAN PERIZINAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN.
BAB1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

3.
4.

Daerah adalah Kabupaten Luwu Utara.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
Penyelenggara Pemerintahan Daerah. )
Bupati adalah Bupati Luwu Utara.

Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat

daeralyunit keija perangkat daerali terkait yang berhubungan dengan
pengelolaan lingkungan hidup.
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Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi yang selanjutnya disebut BLHDP
adalah badan Lingkungan Hidup Darah Provinsi Sulawesi Selatan.,

Kantor Lingkungan Hidup vang selanjutnya disingkat KLH adalah perangkat
Daerah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan hidup di
Kabupaten.

Instansi teknis adalah setiap satuan kerja perangkat daerah /unit kerja
perangkat daerah yang memberikan izin usaha yang berkaitan dengan
operasional kegiatan usaha sesuai dengan bidang dan tugas masing-masing;
Limbah adalah sisa buangan suatu usaha dan/atau kegiatan.

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat dengan
Limbah B3 adalah sisa buangan suatu usaha dan/atau kegiatan yang
mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau
konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung dapat mencemarkan dan atau merusak lingkungan hidup dan/atau
dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup
manusia serta mahluk hidup lainnya.

Pengelolaan limbah B3 adalah rangkaian kegiatan yang mencakup reduksi,
menghasilkan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan,
pengolahan, dan penimbunan limbahB3.

Pengolah limbah B3 adalah Badan usaha yang mengoperasikan sarana
pengolahan limbah B3.

Pengelahan limbah B3 adalah proses untuk mengubah karakteristik dan
komposisi limbah B3 untuk menghilangkan dan/atau mengurangi sifat bahaya
dan/atau sifat racun.

Reduksi limbah B3 adalah suatu kegiatan pada penghasil untuk mengurangi
jumiah dan sifat bahaya serta racun limbah B3 sebelum dihasilkan dari suatu
kegiatan.

Penghasil limbah B3 adalah perseorangan atau badan usaha yang melakukan
kegiatan yang menghasilkan Limbah B3.

Penyimpanan Limbah B3 adalah kegiatan menyimpan Limbah B3 yang
dilakukan Oleh penghasil, pengumpul, pemanfaat, pengelolah, dan penimbun
Limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara.

Tempat Penyimpanan Sementara yang selanjutnya disingkat TPS adalah
Tempat Pengumpulan. limbah B3 pada suatu-tempat yang telah aman dan tidak
mengganggu lingkungan.

Pengumpul limbah B3 adalah perseorangan dan/atau badan usaha yang
mclakukan pengumpulan dengan tujuan untuk mengumpulkan limbah B3
sebelum dikirim ketempat pengelolahan dan/atau pemanfaatan dan/atau
penimbunan Limbah B3. '

Pengumpulan limbah B3 adalah kegiatan mengumpulkan Limbah B3 dari
penghasil limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara sebelum
diserahkan kepada pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun Limbah
B3.

Pengumpulan limbah B3 skala Nasional adalah kegiatan pengumpulan limbah
B3 dari penghasil limbah B3 yang sumbernya lintas Provinsi.
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Pengumpulan limbah B3 skala Provinsi adalah kegiatan pengumpulkan
limbah B3 dari penghasil limbah B3 yang sumbernya Lintas Kabupaten/Kota
dalam satu Provinsi.

Pengangkut limbah B3 adalah perorangan dan/atau Badan Usaha yang
melakukan kegiatan pengangkutan limbah B3.

Pengangkutan limbah B3 adalah kegiatan pemindahan limbah B3 dari
penghasil danfatau pengumpul dan/atau pemanfaat dan/atau pengolah ke
pengumpul dan/atau pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah
B3,

Pemanfaat limbah B3 adalah perorangan dan/atau Badan Usaha yang secara
teknis mampu melakukan kegiatan pemanfaatan limbah B3 dan dapat
dipertanggungjawabkan serta tidak merusak lingkungan dan mengganggu
orang lain;

Pemanfaatan limbah B3 adalah suatu kegiatan perolehan kembali (recovery)
dan/atau penggunaan kembali (reuse) danfatau daur ulang (recycle) yang
bertujuan untuk mengubah limbah B3 menjadi suatu produk yang dapat
digunakan dan harus juga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia.
Produk antara adalah suatu produk dari suatu proses pemanfaatan limbah B3
yang belum menjadi produk akhir yang masih akan digunakan sebagai bahan
baku oleh industri dan/atau kegiatan lainnya dan telah memenuhi SNI,
(Standar Nasional Indonesia) atau standar yang lain yang diakui.

Penimbun Limbah B3 adalah perorangan dan/atau Badan Usaha yang
melakukan kegiatan penimbunan Limbah B3.

Penimbunan limbah B3 adalah suatu kegiatan menempatkan Limbah B3 pada
suatu fasilitas penimbun dengan maksud tidak membahayakan kesehatan
manusia dan Lingkungan Hidup.

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang selanjutnya disingkat AMDAL
adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suvatu usaha dan/atau
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan dalam
proses pengambilan keputusan penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.
Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
(UPL) rencana usah dan/atau kegiatan adalah dokumen pengelolaan
lingkungan hidup bagi usaha dan/atau kegiatan yang tidak menimbulkan
dampak besar dan penting, dan secara teknologi dampak pentingnya dapat
dikelola dan bersifat spesifik bagi masing-masing jenis usaha atau kegiatan
yang dikaitkan dengan dampak yang ditimbulkan.

Rekomendasi adalah surat vang menjadi dasar pertimbangan untuk penerbitan
izin usaha dan/atau kegiatan.

Izin Pengelolaan limbah B3 yang selanjutnya disebut izin adalah Keputusan
Tata Usaha Negara yang berisi persetujuan permohonan untuk melakukan
pengelolaan limbah B3 yang diterbitkan oleh Bupati.

Pemohon adalah badan usaha yang mengajukan permohonan izin pengelolaan
limbah B3.

Orang adalah orang perorangan, dan atau kelompok orang dan/atau badan
hukum. .

Badan usaha pengelola limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pengelolaan limbah B3 sebagai kegiatan yang bersumber bukan
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kegiatan sendiri dan dalam akte notaris pendirian badan usaha tertera bidang
atau sub bidang pengelolaan limbah B3.

Badan usaha adalah bentuk badan usaha yang meliputi Perseroan Terbatas,
Badan Usaha Milik Negara atau Daerah, Firma, Koperasi, Yayasan, Dana
Pensiun, serta badan Usaha lainnya yang dalam kegiatan usaha menghasilkan
dan/atau mengelola limbah B3. '
Pembinaan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh salah satu Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten atau instansi Pembina Teknis untuk
micnparalican badan usahia dalam pengeloiaan limbal B3 agar sesuai deingan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Catatan dan log buku adalah dokumen yang dipergunakan dilokasi
pengelolaan Limbah B3 untuk mencatat jumlah, jenis, sumber dan waktu serta
keterangan lainnya dalam pengelolaan limbah B3.

Pengawas adalah Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) yang bertugas
di Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Pengawas Pejabat Lingkungan
Hidup Daerah (PPLHD) yang bertugas di satuan Kerja Perangkat Daerah
Provinsi dan Kabupaten/Kota dan bertanggung jawab melaksanakan
pengawasan Pengelolaan Lingkungan.

Pengawasan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara langsung dan/atau
secara tidak langsung oleh Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH)
dan/atau Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah (PPLHD) untuk
mengetahui tingkat penaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
tethadap ketentuan peratwan perundang-undangan danfatau  prsyaratan
perizinan dalam pengelolaan Limbah B3.

Pasal 2

Ruang lingkup Pengelolaan Limbah B3 ini meliputi :
tata cara pengelolaan limbah B3;

pembinaan pengelolaan limbah B3;

pengawasan pengelolaan limbah B3;

perizinan pengelolaan limbah B3;

rekomendasi pengelolaan limbah B3.

o N o

Pasal 3
Tujuan Peraturan Pengelolaan limbah B3 adalah untuk .
a. meningkatkan ketaatan pengelolaan limbah B3;

b. meningkatkan kinerja pengelolaan limbah B3;
c. mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan,

Pasal 4

Sasaran pelaksanaan pengelolaan limbah B3 :



a. meningkatkan pemahaman terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan pengelolaan limbah B3;

b. meningkatkan ketaatan pelaku dan pengelolaan limbah B3;

c. berkurangya jumlah residu limbah B3 yang dihasilkan oleh penghasil
limbah dengan upaya pemanfaatan limbah B3;

d. meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasarana pengelolaan limbah B3;

e. meningkatkan pengendalian dan pengawasan lalu lintas limbah B3 mulai
dari sumber penghasil sampai pada fasilitas pengelolaan dan/atau
pembuangan akhir;

f. meningkatkan pemenuhan persyaratan penyimpanan, pengangkutan,
pemanfaatan, pengelolaan limbah B3.

BABII

IDENTIFIKASI LIMBAH B3 DAN
PELAKU PENGELOLAAN LIMBAH B3

Bagian Kesatu
Identifikasi Limbah B3

Pasal 5

Limbah B3 dapat diidentifikasi menurut sumber dan karakteristiknya.

Pasal 6

(1) Jenis limbah B3 menurut sumbernya meliputi :
a. limbah B3 dari sumber tidak spesifik;
b. limbah B3 dari sumber spesifik;
c. limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan,
dan buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.

(2) Daftar limbah dengan kode D220, D221, D222 dan D223 dapat dinyatakan
limbah B3 setelah dilakukan uji Toxicity Characteristic Leaching Procedur
(TCLP) dan/atau uji karakteristik.

(3) Perincian dari masing-masing jenis dan kode limbah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran I dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini

Pasal 7

(1) B3 dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
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bersifat iritasi (imitant); dan
berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the environment).

a. mudah meledak (explosive);

b. pengoksidasi (oxidizing);

¢. mudah menyala (lammable);

d. amat sangat beracun (extremely toxic),
e. beracun (highly toxic);,

f. berbahaya (harmful);

g.

h.

Klasifikasi B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. B3 yang dapat dipergunakan;

b. B3 yang dilarang dipergunakan;

c. B3 yang terbatas dipergunakan.

Bagian Kedua
Penghasil

Pasal 8

Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan yang menggunakan
bahan berbahaya dan beracun dan/atau menghasilkan limbah B3 wajib
melakukan reduksi limbah B3, mengolah limbah B3 dan/atau menimbun
limbah B3.

Apabila kegiatan reduksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) masih
ncoghasilkan  Jimbali B3, dan limbali D3 tersebut masili Jdapat
dimanfaatkan, penghasil dapat memanfaatkannya sendiri atau menyerahkan
pemanfaatannya kepada pemanfaat limbah B3.

Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib mengolah limbah B3
yang dihasilkannya sesuai dengan teknologi yang ada dan jika tidak
mampu diolah didalam negeri dapat diekspor ke negara lain yang memiliki
teknologi pengelohan limbah B3.

Pengolahan dan/atan penimbunan limbah B3 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan sendiri oleh penghasil limbah B3 atau penghasil
limbah B3 dapat menyerahkan pengolahan dan/atau penimbunan limbah
B3.yanyg Jdiltasilkannya it kepada pengolah dan/atau penimbun limbah B3.

Penyerahan limbah B3 kepada pemanfaat sebagaimana dimaksud pada ayat
(2),ayat (3) dan ayat (4) tidak mengurangi tanggung jawab penghasil
limbah B3 untuk mengolah limbah B3 yang dihasilkannya.
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Ketentuan pengelolaan limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan rumah
tangga dan kegiatan skala kecil ditetapkan kemudian oleh instansi yang
bertanggung jawab.

Pasal 9

Penghasil limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang dihasilkannya
paling lama 90 (Sembilan puluh ) hari sebelum menyerahkannya kepada
pengumpul atau pemanfaat atau pengolah atau penimbun limbah B3.

Apabila limbah B3 yang dihasilkan kurang dari 50 (lima puluh ) kilogram
per hari, penghasil limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang
dihasilkannya lebih dari 90 (Sembilan puluh ) hari sebelum diserahkan
kepada pengumpul, pemanfaat atau pengolah atau penimbun limbah B3,
setelah mendapat persetujuan SKPD yang (erkait melalol surat 14n
rekomendasi perpanjangan penyimpanan dengan tembusan kepada Bupati
melalui SKPD/KLH.

Format permohonan perpanmjangan penyimpanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran II dan format Surat Persetujuan
tercantum dalam Lampiran III dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Pengumpul

Pasal 10

Pengumpul limbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan kegiatan
mengumpulan limbah B3.

Pasal 11

(1) Pengumpul limbah B3 wajib membuat :

a. TPS limbah B3 yang memenubhi syarat administrasi dan teknis;

b. catatan tentang : Jenis, karakteristik, jumlah dan waktu diterimanya
limbah B3 dari penghasil limbah B3;

¢c. catatan tentang : Jenis, karakteristik, jumlah dan waktu penyerahan
limbah B3 kepada pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau pengolah
dan/atau penimbun limbah B3;

d. catatan tentang : nama pengangkut limbah B3 yang melaksanakan
pengiriman kepada pemanfaat dan/atau pengelola dan/atau penimbun
limbah B3.
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Syarat administrasi dan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
antara lain :

. Dokumen Lingkungan (AMDAL/UKL-UPL);

. Akte pendirian Perusahaan;

Surat Izin Usaha Perdagangan (STUP);

. Izin Mendirikan Bangunan;

Izin Lokasi;

Izin Gangguan (HO);

. Keterangan tentang lokasi : nama tempat/luas, titik koordinat;

. jenis-jenis limbah B3 yang akan dikelola;

Jumlah limbah B3 perjenis limbah B3 yang akan dikelola;

Karatistik perjenis limbah B3 yang akan dikelola;

. perlengkapan sistim tanggap darurat;

tata letak saluran drainase (unfuk pengumpulan limbah B3 fase cair).

mRTrErER SN AL TR

Syarat teknis (bangunan) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri dari :

a. memiliki rancangan bangun dan luas ruang penyimpanan yang sesuai
dengan jenis, karakteristik dan jumlah limbah B3 yang dihasilkan / yang
disimpan;

b. terlindung dari masuknya air hujan baik secara langsung maupun tidak
langsung;

c. bangunan beratap dari bahan yang tidak mudah terbakar atau

disesuaikan dengan jenis limbah B3 yang dikelola, dibuat tanpa plafon,

dan memiliki ventilasi udara yang memadai;

memiliki system penerangan {lampu/cahaya matahari) yang memadai;

lantai harus kedap air , tidak bergelombang , kuat dan tidak retak;

mempunyai dinding dari bahan yang tidak mudah terbakar;

bangunan dilengkapi dengan simbol dan label;

dilengkapi dengan penangkal petir jika diperlukan.

Feme o

Pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten wajib menyampaikan catatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,huruf ¢ dan huruf d, paling
sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Bupati dengan tembusan kepada
Menteri, dan kepada Gubernur melalui SKPD.

Pasal 12
Pengumpul limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang dikumpulkannya
paling lama 90 (Sembilan puluh) hari sebelum diserahkan kepada
pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3.

Pengumpul limbah B3, bertangung jawab terhadap limbah B3 yang
dikumpulkan.



Bagian Keempat
Pengangkut

Pasal 13

(1) Pengangkut limbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan

pengangkutan limbah B3.

(2) Pengangkutan limbah B3 dapat dilakukan cleh penghasil limbah B3 untuk

limbah yang dihasilkannya sendiri.

(3) Apabila penghasil limbah B3 bertindak sebagai pengangkut limbah B3,

®

()

(6)

Q)

®)

maka wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut.

a. memiliki dokumen/manifest limbah B3,

b. memenuhi persyaratan antara lain:

1. alat angkut dan kemasan dengan karakteristik limbah;

2. alat angkut dalam kondisi baik;

3. memasang symbol dan label.

alat angkut dioperasikan oleh operator yang terlatih;

memiliki sistem tanggap darurat;

memiliki sistem operasi dan pelaksanaan untuk bongkar muat dan rute;
bagi penghasil limbah yang tidak memiliki angkutan limbah B3, wajib
melampirkan foto kopi kontrak kerjasama antara penghasil limbah B3
dengan pemilik angkutan limbah B3 yang telah dilegalisir.

S e Ao

Pengangkutan limbah B3 scbagaimana dimaksud pada ayat (1), dan ayat
(2) adalah kendaraan yang digunakan untuk mengangkut limbah B3 setelah
mendapat izin operasional.

Izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berupa keputusan
yang dikeluarkan oleh menteri perhubungan setelah mendapatkan
rekomendasi dari Bupati.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) berupa pemberian surat
rekomedasi atas kendaraan pengangkut limbah B3 setelah melalui
verifikasi administrasi dan teknis pengangkutan limbah B3.

Izin ‘dan rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dan ayat (6)

wajib ditembuskan kepada Gubernur melalui SKPD Cq. BLHDP dan
kepada Bupati yang bersangkutan sebagai bahan pengawasan.

Pengangkut limbah B3 bertanggung jawab sepenuhnya atas segala kejadian
yang terjadi selama dalam pengangkutan mulai dari tempat pengumpulan
sampai ditempat tujuan/pengolahan.



Pasal 14

(1) Setiap pengangkutan limbah B3 oleh pengangkut limbah B3 wajib disertai
dokumen limbah B3.

(2) Dokumen limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditembuskan
kepada Bupati Cq Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Luwu
Utara.

Pasal 15
Pengangkut limbah B3 wajib menyerahkan limbah B3 dan dokumen limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) kepada pengumpul dan/atau

pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3 yang memiliki izin
yang masih berlaku dan ditunjuk oleh penghasil limbah B3.

Bagian Kelima
Pemanfaat
Pasal 16
Pemanfaat limbah B3 dilakukan oleh penghasil atau badan usaha yang
melakukan kegiatan pemanfaatan limbah B3.
Pasal 17

(1) Pemanfaat limbah yang menghasilkan limbah B3 wajib memenuhi
ketentuan mengenai limbah B3.

(2) Pemanfaat limbah B3 yang dalam kegiatannya melakukan pengumpulan
limbah B3 wajib memenuhi ketentuan mengenai pengumpul limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, Pasalll dan Pasal 12.

(3) Pemanfaat limbah B3 yang melakukan pengangkutan limbah B3 wajib
memenuhi ketentuan mengenai pengangkut limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (4), ayat (5). ayat (6). ayat (7) dan ayat (8).

Pasal 18

Pemanfaat limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 sebelum dimanfaatkan
paling lama 90 (Sembilan puluh ) hari.



Pasal 19

Pemanfaat limbah B3 wajib membuat dan menyimpan catatan / log buku

tentang :

a. sumber limbah B3 yang dimanfaatkan;

b. jenis karakteristik dan jumlah limbah B3 yang dikumpulkan;

¢. jenis karakteristik dan jumlah limbah B3 yang dimanfaatkan dan produk
yang dihasilkan;

d. nama pengangkut yang melakukan pengangkutan limbah B3 dari penghasil
dan/atau pengumpul limbah B3;

e. neraca limbah B3.

Pasal 20

(1) Pemanfaat limbah B3 wajib menyampaikan catatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 paling sedikit satu kali dalam epam bulan kepada Gubernur
dengan tembusan kepada Bupati melalui SKPD yang bersangkutan;

(2) Tembusan catatan kepada Gubernur dan Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dipergunakan untuk :
a. bahan pengawasan pengelolaan limbah B3 oleh SKPD;
b. bahan inventarisasi jumlah limbah B3 yang dimanfaatkan;
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam
pengelolaan limbah B3 di daerah.

Bagian Kecnam
Pengolah
Pasal 21

(1) Pengolah limbah B3 dilakukan oleh penghasil atau badan usaha yang
melakukan kegiatan pengolahan limbah B3.

(2) Pengolah limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang akan diolah paling
lama 90 (Sembilan Puluh) hari.

(3) Pengolah limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang dihasilkannya
paling lama 90 (Sembilan puluh) hari.

Pasal 22

(1) Pengolah llmbah B3 wajib membuat dan menyimpan catatan mengenai :
a. sumber limbah B3 yang diolah;



b. jenis karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang diolah;
c. nama pengangkut yang mengangkut limbah B3; dan
d. neraca limbah B3.

(2) Pengolah limbah B3 wajib menyampaikan catatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Bupati
tembusan kepada Bupati dan instansi yang bertanggung jawab.,

(3) Catatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipergunakan untuk :
a. hahan pengawasan pengelolaan limbah B3 oleh SKPD;
b. bahan inventarisasi jumlah limbah B3 yang diolah;
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam
pengelolaan limbah B3 di Daerah.

Bagian Ketujuh
Penimbun

Pasal 23

(1) Penimbun fimbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan kegiatan
Penimbunan limbah B3.

(2) Penimbunan limbah B3 dapat dilakukan oleh penghasil untuk menimbun
limbah B3 sisa dari usaha dan/atau kegiatannya sendiri.

Pasal 24

(1) Penimbun limbah B3 wajib membuat dan menyimpan catatan mengenai :
a. sumber limbah B3 yang diolah;
b. jenis karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang diolah;
¢. nama pengangkut vang mengangkut limbah R3;
d. neraca limbah B3.

(2) Penimbun limbah B3 wajib menyampaikan catatan scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Gubernur
melalui SKPD dengan tembusan kepada Bupati.

(3) Tembusan catatan kepada Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipergunakan untuk :
a. bahan pengawasan pengelolaan limbah B3 oleh SKPD,
b. bahan inventarisasi jumlah limbah B3 yang diolah;
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam
pengelalaan libah R3 di Daerah.



BAB III

KEGIATAN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Bagian Kesatu
Tujuan Pengelolaan Limbah B3

Pasal 25

Pengelolaan limbah B3 bertujuan untuk mencegah menanggulangi pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh limbah B3 serta
melakukan pemulihan kualitas lingkungan yang sudah tercemar sehingga sesuai
fungsinya kembali. '

Bagian Kedua
Badan Usaha Pengelola Limbah B3

Pasal 26

(1) Pengelolaan limbah B3 wajib dilaksanakan oleh setiap Badan Usaha yang
menghasilkan limbah B3.

(2) Pemerintah Daerah dapat membentuk Badan Layanan Umum dan/atau
Badan Usaha pengelolaan limbah B3 sesuai kewenangannya.

(3) Limbah B3 yang terkumpul dari kegiatan Usaha pengelolaan limbah B3
pada masing-masing Badan Layanan Umum dan/atau Badan Usaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) selanjutnya wajib dikirim
kepengelolah, pemanfaat dan penimbun limibah B3 yang berizin.

(4) Pengelola, pemanfaat, dan penimbun limbah B3 yang berizin sebagaimana
dimaksud pada ayat {3) adalah Badan Usaha yang mendapatkan izin setelah
mendapat rekomendasi dari Bupati.



Bagian Ketiga
Reduksi Limbah B3

Pasal 27

(1) Reduksi limbah B3 dapat dilakukan melalui upaya menyempurnakan
penyimpanan bahan baku dalam kegiatan proses (house keeping), subtitusi
bahan, modifikasi proses, serta upaya reduksi limbah B3 lainnya.

(2) Ketentuan lebjh lanjut mengenai reduksi limbah B3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) akan diatur dalam Keputusan Bupati.

Bagian Keempat
Pengemasan

Pasal 28

(1) Setiap kemasan limbah B3 wajib diberi simbol dan label yang
menunjukkan karakteristik dan jenis limbah B3.

(2) Simbol dan label limhah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercatum
dalam Lampiran IV dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Penyimpanan

Pasal 29

(1) Penyimpanan limbah B3 dilakukan ditempat penyimpanan yang sesuai
dengan persyaratan.

(@) Tempat penyimpanan limbah B3 schagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib memenuhi syarat :
a. lokasi tempat penyimpanan yang bebas banjir, tidak rawan bencana dan
diluar kawasan hutan lindung serta sesuai dengan rencana tata ruang;
b. rancangan bangunan disesuaikan dengan jumlah, karakteristik limbah
B3 dan upaya/pengendalian pencemaran lingkungan.

(3) Ketententuan lebih lanjut mengenai persyaratan penyimpanan limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) tercantum dalam
Lampiran V dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
Peraturan Bupati ini.



Bagian Keenam
Pengumpulan
Pasal 30
Kegiatan pengumpulan limbah B3 wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. memperhatikan karakteristik limbah B3;
b. dapat mendeteksi karakteristik limbah B3 kecuali untuk teksikologi;

¢. memiliki perlengkapan untuk penanggulangan terjadinya kecelakaan;
d. mempunyai lokasi pengumpulan yang bebas banjir.

Bagian Ketujuh
Pengangkutan
Pasal 31
Penyerahan limbah B3 oleh penghasil dan/atau pengumpul dan/atau pemanfaat
dan/atau pengelolah kepada pengangkut wajib disertai dokumen limbah B3.
Pasal 32
Pengangkutan limbah B3 dilakukan dengan alat angkut khusus yang memenuhi

persyaratan dengan tata cara pengangkutan sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kedelapan
Pemanfaatan
Pasal 33

(1) Pemanfaatan limbah B3 oleh penghasil dan/atau pengumpul dan/atau
pengelola kepada pengangkut wajib disertai dokumen limbah B3.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan limbah B3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 34

(1) Pengolahan limbah B3 dapat dilakukan dengan cara thermal, stabilisasi dan



solidifikasi, secara fisika dan kimia, biologi dan/atau cara lainnya sesuai
dengan perkembangan teknologi.

(2) Pemilihan lokasi untuk pengolahan limbah B3 harus memiliki ketentuan :
a. bebas dari banjir, tidak rawan bencana dan bukan kawasan hutan
lindung;
b. merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan peruntukan
industri berdasarkan rencana tata ruang.

(3) Pengolahan limbah B3 dengan cara stabilitasi dan solidifikasi wajib
memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. melakukan analisis dengan prosedur ekstraksi untuk menentukan
mobilitas senyawa organik dan anorganik (foxicity characteristic
leaching procedure);

b. melakukan penimbunan hasil pengolahan stabilisasi dan solidifikasi
dengan ketentuan penimbunan limbah B3 (landfill).

{4) Pengolahan limbah B3 secara fisika dan/atau kimia yang menghasilkan :
a. limbah cair, maka limbah cair tersebut wajib memenuhi baku mutu
limbah cair;
b. limbah padat, maka limbah padat tersebut wajib memenuhi ketentuan
tentang pengelolaan limbah B3.

(5) Pengolahan limbah B3 dengan cara thermal dengan mengoperasikan
insenerator wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. mempunyai insinerator dengan spesifikasi sesuai dengan karakteristik
dan jumlah limbah B3 yang diolah;
b. mempunyai insinerator yang dapat memenuhi Efisiensi pembakaran
minimal 99.99% dan efesiensi penghancuran dan penghilangan sebagai

berikut; .

1.

2.

3.

4.

efesiensi penghancuran dan penghilangan untuk Principle Organik
Hazard Constituent (POHCs) 99,99%;

efisiensi dan penghancuran dan  penghilangan untuk
Polychlorinated Biphenyl (PCB,s) 99,9999%;

efesiensi penghancuran dan penghilangan untuk Polychlorinated
Dibenzofurans 99,9999 %;

efesiensi penghancuran dan penghilangan untuk Polychiorinated
Dibenso-P-Dioxin 99,9999%;

c¢. memenuhhi standar emisi udara;
d. residu dari kegiatan pembakaraan berupa abu dan cairan wajib dikelola
dengan mengikuti tentang pengelolaan limbah B3.

Pasal 35

Penghentian kegiatan pengelolaan limbah B3 oleh pengolah wajib
mendapatkan persetujuan tertulis dari Instansi yang bertanggung jawab..



Bagian Kesembilan
Penimbunan

Pasal 36

Lokasi penimbunan limbah B3 wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a.
b.
C.

d.

bebas dari banjir;

permeabilitas tanah maksimun 10 pangkat negatife 7 centimeter perdetik;
merupakan lokasi yang ditetapkan sebagai lokasi penimbunan limbah B3
berdasarkan rencana tata ruang;

merupakan daerah yang secara geologis dinyatakan aman, stabil tidak
rawan bencana di luar kawasan hutan lindung;

tidak merupakan daerah resapan air tanah, khususnya yang digunakan
untuk air minum.

Pasal 37

Penghentian kegiatan penimbunan limbah B3 oleh penimbun wajib
mendapatkan persetujuan tertulis dari instansi yang bertanggung jawab.

BAB IV
TATA LAKSANA
Bagian Kesatu

Perizinan

Pasal 38

Setiap badan usaha yang melakukan kegiatan :

a.

penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, pengelohan dan/atau
penimbunan limbah B3 wajib memiliki izin operasi dari Pemerintah
Daerah sesuai dengan kewenangan masing-masing dalam penerbitan izin
pengelolaan limbah B3;

pengangkut limbah B3 wajib memiliki izin pengangkutan dari Dirjen
Perhubungan setelah mendapat rekomendasi dari Bupati;

pemanfaatan limbah B3 sebagai kegiatan utama wajib memiliki izin
pemanfaatan dari Menteri.



Pasal 39

(1) Bupati berwenang menerbitkan :
a. izin pengumpulan/penyimpanan limbah B3 skala Kabupaten:
b. rekomendasi izin pengumpulan/penyimpanan limbah B3 lintas
Kabupaten yang diterbitkan oleh Gubernur.

(2) Permohonan izin pengumpulan/penyimpanan limbah B3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, diajukan oleh pemohon dengan mengisi
dan melengkapi formulir permohonan izin serta persyaratan administrasi
dan teknis sebagaimana fercantum dalam Lampiran VI dan Lampiran
VII dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan
Bupati ini. '

Pasal 40

(1) Jenis kegiatan pengelolaan limbah B3 yang wajib dilengkapi dengan izin
terdiri atas kegiatan :
a. pengangkutan;
b. penyimpanan sementara;
c. pengumpulan;
d. pemanfaatan;
¢. pengolahan; dan
f. penimbunan.
(2) Penghasil limbah B3 tidak dapat melakukan kegiatan pengumpulan
limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c.

(3) Kegiatan pengumpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
hanya dapat diberikan izin apabila :

a. telah tersedia teknologi pemanfaatan limbah B3; dan/atau

b. jenis limbah B3 tersebut dapat dimanfaatkan; dan/atau

c. telah memiliki kontrak kerja sama dengan pihak pemanfaatan,
pengelola dan/atau penimbun limbah B3 yang telah memiliki izin.

(4) Kontrak kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat(3) huruf ¢ wajib
memuat tanggung jawab masing-masing pihak bila terdapat pencemaran
lingkungan.

Pasal 41
(1) Kegiatan pengangkutan limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal

40 ayat (1) huruf a wajib memiliki izin dari Dirjen Perhubungan dan
mendapatkan rekomendasi dari Bupati.



(2) Kegiatan penyimpanan limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40

ayat (1) huruf b wajib memiliki izin dari Bupati.

(4) Kegiatan pengumpulan limbah B3 skala kabupaten sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (3) huruf ¢ wajib mendapat izin dari
Bupati.

Pasal 42

(1) Permohonan rekomendasi Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41

ayat (1) wajib dilengkapi dengan persyaratan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran VHI dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan Peraturan Bupati ini.

(2) Pengangkutan limbah B3 hanya diperkenankan jika penghasil telah

melakukan kontrak ketja sama dengan perusahaan pemanfaat limbah B3,
pengelolah limbah B3, dan/atau pengumpul limbah B3.

(3) Permohonan rekomendasi yang telah dilengkapi dengan persyaratan

(1)

)

(1

2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan kontrak Kerjasama sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) wajib ditembuskan ke Bupati melalui SKPD,
sebagai bahan pengawasan pengangkutan limbah B3.

Pasal 43

Usaha dan/atau yang menggunakan produk dan/atau produk antara yang
dihasilkan dari usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan limbah B3 tidak
diwajibkan memiliki izin.

Produk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus telah melalui proses
produksi yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) atau standar lain
vang diakui oleh Nasional atau Internasional.

Pasal 44

Perusahaan yang kegiatan utamanya berupa pengelolaan limbah B3 dan /
atau mengelola limbah B3 yang bukan dari kegiatan sendiri wajib memailiki :
a. laboratorium analisa atau alat analisa limbah B3 di lokasi kegiatan;dan

b. tenaga yang terdidik di bidang analisa dan pengelolaan limbah B3;

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan terhadap jenis
kegiatan pengangkutan limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43

ayat (1).



Pasal 45

(1) Pemohon menéajukan surat permohonan izin pengelolaan limbah B3 kepada

Menteri, Gubemur, atau Bupati sesuai dengan kewenangannya.

(2) Permchonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan

mengisi formulir permohonan izin pengelolaan limbah B3 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini.

Pasal 46

Proses perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 dilakukan melalui
tahapan:
a. Penilaian administrasi yaitu penilaian kelengkapan persyaratan administrasi

LENAGL R LN

yang diajukan pemohon yaitu :

Dokumen Lingkungan (AMDAL/UKL-UPL);

Akte pendirian Perusahaan;

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP);

Izin Mendirikan Bangunan;

Izin Lokasi;

Izin Gangguan (HO);

keterangan tentang lokasi : nama tempat/luas, titik koordinat;
jenis-jenis limbah B3 yang akan dikelola;

jumlah limbah B3 peqems limbah B3 yang akan dikelola;

10 karakteristik perjenis limbah B3 yang akan dikelola;
11. perlengkapan sistim tanggap darurat;
12. tata letak saluran drainase (untuk pengumpulan limbah B3 fase cair).

(1)

. verifikasi teknis yaitu penilaian kesesuain antara persyaratan yang diajukan
oleh pemohon dengan kondisi nyata dilokasi kegiatan yang dilengkapi dengan
berita acara;

penetapan persyaratan dan ketentuan teknis yang dimuat dalam izin yang akan
diterbitkan; dan

. finalisasi keputusan izin oleh menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai
dengan lokasi/wilayah serta kewenangannya.

Pasal 47

Keputusan mengenai permohonan izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal

" 46 huruf d dapat berupa penerbitan atau penolakan izin.



2)

Izin diterbitkan apabila memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 46 huruf a dan huruf'b.

(3) Penolakan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disertai dengan

)

(1)

@

€)

(1)

2)

alasan penolakan.

Kewenangan penolakan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
didelegasikan kepada SKPD sesuai kewenangan masing-masing.

Pasal 48

Keputusan izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 diterbitkan paling
lama 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya surat permohonan
izin secara lengkap.

Dalam hal permohonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum
lengkap atau belum memenuhi persyaratan, surat permohonan izin
dikembalikan kepada pemohon.

Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menteri,
gubernur atau Bupati tidak mengeluarkan/menerbitkan keputusan
permohonan izin, maka permohonan izin dianggap disetujui.

Pasal 49

Izin sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 huruf d berbentuk Keputusan
Menteri, untuk lokasi/wilayah provinsi, Keputusan Gubernur untuk
lokasi/wilayah Kabupaten, dan Bupati untuk lokasi/wilayah dalam
Kabupaten.

Keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:

a. identitas perusahaan yang mcliputi nama pcrusahaan, alamat, bidang
usaha, nama penanggung jawab;

. sumber limbah B3;

. jenis pengelolaan limbah B3;

. lokasi/area kegiatan pengelolaan limbah B3;

. jenis dan karakteristik limbah B3;

kewajiban yang harus dilakukan, antara lain;

1. mematuhi jenis limbah B3 yang disimpan/dikumpulkan;

2. mengikuti persyaratan penyimpanan dan/atan pengumpulan limbah B3

sesuai dengan jenis dan karakteristik limbah B3;

o o6 o

3. mengikuti persyaratan penyimpanan dan/atau pengumpulan sesuai
dengan jenis dan karakteristik limbah B3;

mencegah terjadinya tumpahan/ceceran limbah B3;

mencatat neraca limbah B3;

o



6. mematuhi jangka waktu penyimpanan dan/atau pengumpulan limbah
B3;

7. menyampaikan laporan kegiatan perizinan penyimpanan dan/atau
pengumpulan limbah B3;

8. persyaratan sebagai indikator dalam melakukan kewajiban;

9. masa berlaku izin; dan

10. sistem pengawasan;

(3) Masa berlaku izin 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang.

Pasal 50

(1) Permohonan perpanjangan izin diajukan 2 (dua) bulan sebelum masa berlaku
izin berakhir.

(2) Permohonan perpanjangan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan formulir permohonan perpanjangan izin, Formulir
perpanjangan izin tercantum dalam Lampiran X dan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini.

Pasal 51

Apabila terjadi perubahan terhadap lokasi, jenis, karakteristik, jumnlah dan/atau
cara pengolahan limbah B3, pemohon wajib mengajukan izin baru.

Pasal 52

(1) Izin pengumpulan limbah B3 berakhir apabila :
a. masa berlaku habis;
b. pencabutan izin.

(2) Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
apabila ditemukan pelanggaran terhadap pelaksanaan pengelolaan limbah B3
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati ini.

(3) Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b harus lebih
dahulu diberikan surat peringatan berturut-turut 2 (dua) kali dalam kurun
waktu 2 (dua) bulan.

Pasal 53

(1) Penyelenggaraan Verifikasi teknis perizinan dilakukan oleh tim verifikasi
yang terdiri atas ketua tim dan paling rendah 1 (satu) orang anggota tim.



(2) Ketua tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus Pejabat Pengawas
Lingkungan Hidup Daerah (PPLHD) yang memenuhi persyaratan :
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3;
b. telah bekerja paling singkat 2 (dua) tahun di bidang pengelolaan

lingkungan hidup.

(3) Anggota tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi ™
persyaratan :
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3; dan/atau
b. telah bekerja paling singkat 1 (satu) tahun di bidang pengelolaan
lingkungan hidup.

Pasal 54

(1) Tim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat (1} wajib dilengkapi
dengan surat penugasan.

(2) Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh
kepala SKPD.

Pasal 55

(1) Bupati melakukan pengawasan terhadap penaatan pelaksanaan izin
pengelolaan limbah B3 sesuai dengan kewenangannya.

(2) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimasud pada ayat (1) dilakukan oleh
PPLH atau (PPLHD).

Pasal 56

Apabila pemerintah Kabupaten memerlukan bantuan pelaksanaan pemberian izin
dan rekomendasi serta dalam pelaksanaan verifikasi, maka pemerintah
Kabupaten menugaskan staf pada SKPD Instansi Teknis Terkait untuk membantu
melakukan evaluasi berkas dan pelaksanaan verifikasi yang dilakukan melalui
permintaan secara tertulis.



Bagian Kedua :
Rekomendasi Izin Pengumpulan Limbah B3

Pasal 57

(1} Untuk memperoleh rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala nasional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (1) badan usaha mengajukan
permohonan rekomendasi izin limbah B3 skala nasional kepada gubernur .

Pasal 58

(1) Verifikasi rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten
dilakukan oleh tim verifikasi Kabupaten.

(2) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh tim verifikasi
yang terdiri dari ketua tim dan paling sedikit 1 (satu) orang anggota tim.

(3) Ketua tim sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus PPLHD yang
memenuhi persyaratan :
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3; dan/atau
b. telah bekerja paling singkat 2 {(dua) tahun dibidang pengelolaan
lingkungan hidup.

(4) Anggota tim sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus memenuhi
persyaratan :
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3 ; dan/atau
b. telah bekerja paling sedikit 2 (dua) tahun dibidang pengelolaan
lingkungan hidup.

Pasal 59

Persetyjuan rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 berlaku untuk 1 (satu) kali pengajuan

permohonan izin .pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten dengan ketentuan:

a. rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten dikeluarkan
setelah memenuhi persyaratan administrasi dan persyaratan teknis.

b. persetujuan rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten
hanya berlaku untuk 1 (satu) kali pengajuan permohonana izin.

Pasal 60

(1) Rekomendasi pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten harus sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah Kabupaten.



(2) Izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3 diberikan kepada pemohon
dan/atau pelaku usaha setelah membuat dokumen AMDAL atau UKL dan
UPL dan disetujui oleh Instansi Terkait.

Pasal 61

(1) Keputusan mengenai izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3 yang
diberikan wajib diumumkan kepada masyarakat lewat media massa.

(2) Tata cara pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih
lanjut melalui Keputusan Bupati.

Pasal 62

(1) Izin lokasi pengelolaan limbah B3 diberikan oleh bupati sesuai rencana tata
ruang setelah mendapat rekomendasi dari kepala SKPD.

(2) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada hasil
penelitian tentang dampak lingkungan dan kelayakan teknis lokasi
sebagaimana dimaksud dalam tata cara dan persyaratan teknis penyimpanan
dan pengumpulan limbah B3.

Pasal 63

Syarat dan kewajiban dalam Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
yang telah disetujui merupakan bagian yang akan menjadi bahan pertimbangan
dalam pemberian izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3.

Bagian Ketiga
Pembinaan

Pasal 64

(1) Pembinaan pengelolaan limbah B3 dilaksanakan oleh Instansi Terkait sesuai
dengan kebutuhan pemerintah.

(2) Pembinaan dalam bentuk pendidikan dan latihan, rapat, sosialisasi,
bimbingan langsung lapangan, atau sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi.

(3) Dalam pelziksanaan pembinaan  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.



(4) Pertemuan koordinasi pelaksanaan pembinaan dan pengawasan pengelolaan
limbah B3 dengan instansi Pembina teknis dapat dilaksanakan sewaktu-
waktu apabila dibutuhkan.

Bagian Keempat
Pengawasan

Pasal 65

(1) Bupati melalui SKPD berwewenang dapat melakukan pengawasan
pelaksanaan pengelolaan limbah B3 dan pemulihan akibat pencemaran
limbah B3 skala Kabupaten.

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pemantauan
terhadap penataan persyaratan serta ketentuan teknis dan administrasi oleh
penghasil, pemanfaat pengumpul, pengangkut, pengelola, dan penimbun
limbah B3.

(3) Ketua tim pengawasan harus Pembina Teknis/PPLHD.

(4) Tim pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilengkapi
dengan surat penugasarn.

(5) Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan oleh
Kepala SKPD.
Pasal 66
B Penghasil, pengumpul, pengangkut, pengelbla dan penimbun limbah B3 wajib
membantu petugas pengawas dalam melakukan tugas
Pasal 67

(1) SKPD bertanggung jawab menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan
limbah B3 secara berkala paling sedikit satu kali dalam satu tahun kepada
Bupati.

(2) Bupati mengevaluasi laporan dari SKPD Instansi Terkait menyusun
kebijakan pengelolaan limbah B3.



Bagian Kelima
Pembiayaan

Pasal 68

(1) Biaya permohonan izin dan rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 42 ayat (1) dibebankan kepada pemohon.

(2) Beban biaya permohonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi

(1)

2

(1

@)

3)

biaya studi kelayakan teknis untuk proses perizinan dan biaya pelaksanaan
verifikasi/peninjauan.

Pasal 69

Biaya penyelenggaraan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65

ayat (2) dibebankan kepada APBD.

Biaya pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64
dan Pasal 65 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3} dibebankan pada APBD.

BABY

SANKSI

Pasal 70

Setiap badan usaha pengelolah limbah B3 yang melanggar ketentuan yang
diatur dalam Peraturan Bupati ini dikenakan sanksi administrasi, berupa:

a. peringatan tertulis;

b. upaya paksa;

c¢. pencabutan izin pengelolaan limbah B3.

Sanksi administrasi berupa Peringatan tertulis dan upaya ‘paksa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b dikeluarkan oleh
Instansi Teknis terkait.

Sanksi administrasi berupa Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ diberikan oleh instansi pemberi izin.



BAB VI

PENUTUP

Pasal 71
Peraturan bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam berita Daerah Kabupaten

Luwu Utara

E & Ditetapkan di Masamba

;W RGP i pada tanggal 31 Deseamber 2010.
Erm

s jomlfmneed BUPATI,

&

iﬁafm i SPA 4/
A Kasubog f’\/ | # N JUNAIDI
Diundangkan di Masamba | |
pada al 31 Desember 2010

Pit. S ETARIS DAERAH,

SY L BACHRI

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA TAHUN 2010 NOMOR...33



LAMPIRAN



LAMPIRAN | : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desember 2010

TABEL | : DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER YANG TIDAK SPESIFIK

KODE LIMBAH

BAHAN PENCEMAR

Pelarut Terhalogenasi

D1001a Tetrakloroetilen
D1002a Trikloroetilen
D1003a Metilen Klorida
D1004a 1, 1,2-Trikloro, 1,2,2,Trifluoroetana
D1005a Triklorofluorometana
'D1006a Orto-diklorobenzena
D1007a Klorebenzena
D1008a Trikloroetana
D100%a Fluorokarbon Terklorinasi
D10010a Karbon Tetraklorida

- Pelarut yang tidak terhalogenasi
D1001b Dimentibenzena
D1002b Aseton
D1003b Etil Asetat
D1004b Etil Bensena
D100Sh Metil lsobutil Keton
D1006b n-Butil Alkoho!
D1007b Sikloheksanon
D1008b Metanol
D1009b Toluena
D1010b Meti Etil Keton
D1011b Karbon Disulfida
D10i2b [sobutancl
D1013b Pridin
D1014b Benzena
D1015h 2-Etoksietanol
D1016b Asam Kresilat
D1017b Nitrobensena

Asam/Basah
D1001c Amonium Hodroksida
D1002c Asam Hidrobromat
D1003c Asam Hidroklorat
D1004c Asam Hidrofluorat
D1005¢ Asam Nitrat
D1006¢ Asam Fosfat
D1007c Kalium Hidroksida
D1008c Natrium Hidroksida

D100Sc

Asam Sulfat




A e bt

(D1010c Asam Klorida
Yang tidak spesifik Lainya
D1001d PCR’S (poiychlorinated Blphenyi)
D1002d Lead Scrap
D1003d Limbah Minyak Dlesel Industri
D1004d Fiber Asbes

Plumas Bekas




TABEL 2 DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER YANG SPESIFIK

S&E;EAH JENIS INDUSTRI KEGIATAN ﬁggIE\TAN SUMBER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LIMBAH PENCEMAR UTAMA
D201 PUPUK 2312 | Proses produksl urea dan/atau asam | - Katalls bekas Logam berat {terutama As, Hgy
fostat - Sludgs proses preduksi Sulfida/senyawa ammonia
- 1PA;L yang mergolah efluen dari proses | - Limbgh laboratorium
praduksi di atas - Sludge darj IPAL
- Karben aktif bekas
D202 | PESTISIDA 2421 MFOP pestisida - Sludge dari [PAL Bahan aktif pestisida
Bahan crganlc atau in organic yang digunakan I Perylmpanan gan pengemasan - Alat pengemasan dan perlengkapan Hidrokarbon terhalogenasl
Untuk pernberantasan atau pengendalian pastisida Prodyk off-speo’ ' Pelaru’ mudah teraakar
Nama ataw gulma ({insektisida herblsida fuglsida - |PAL yang mengolah efluen dan proses - Resid 1 proses Produksi dan formulasi Logam dan logan bera (terutamna As Pb Hg Cu
algasida rodensida defollat) produksi pestis da - Pelarut bekas ZnTh)
- Absorban dan fiter bekas Senyawa Sn-organtk
« Resid proses destitilasi evaporasi
- Pengumpulan debu
- Limbzh laboratorium
- Resid. dari incinerater
D203 PROSES KLORO ALKAL 2411 [ Proses produksi klorn {metnde Elekterali§ - Sludga dari IPAL Absorban dan fiter bekas | Logam berat (terutama Hg}
Umumnya merupakan kegaitan ysng terkait dalam | 2413 der gan menggunakan proses sel merkuri] - Alat yang terkantaminasi Hg Hodrokarbon terhalogenasi
produkasl senyawa kimia atau produk yang 2438 ¢+ Peraurnian garam - Studge hasil proses pengawetan
berbahandasar plastik seperti, soifa kostik, klorin, L Proses produksi soda kostik (metoda sel [ - Limbzh laberatorum
vinyichloride, polyvynilchloride, paraffin. me-kurl}
Mengandung klotin, F IPAL yang mengelolah efluan
Ethiylenedichlonde, hypochlorites. asam Darl proses produksi di atas
hydrochloric, dll.,
D204 | RESINADESIF 2429 L MFOP resin adesif - Bahan dan produksi off-spec - Bahar organic (terutama senyawa fenol)
Pheno| formaldehide {PF). Urea formaldehyde F IPA_yang mengolah efluer dari - Resicu dari keglatan produksj - Hidro<arbon terhalogenasi
(UF). Melamine formadehide {MF). DIl produksi resin adesif - Katalis bekas
- Pelarut bekas
- Llimbah laboratotim
- Sludge dari IPAL
D205 | POLIMER 2413 | MFOP monomér dan polimer - Monnmer/oligimer yang tidck bereaksi - Berbaga senyawa organic
Kedglatan produksl. Baik khusus ataupun | 2430 | IPAL yang mengolah efluen dari - Katalis bekas - Hidro<arbon terhalogenasi
terintegrasi dalam menufaktur produksi plastic | 2520 produksi polimar - Resic u produksl/rekasi polir er absorban |- Logam berat {terutama Cd, Pb, Sb, Sn)
atau serat. Dengan cara polimerisasl yang | 2430 {miszInya karbor aktif bekas) - Sludga terkontaminasl Zr dari proses

menghasilkan produk seperti misalnya polyvynil
hloride {PVC), polywyril acetat [PVA), polyethylene
(Pe), polypropylene /PP), acrilonitrile butadiene
sitrene (ABS), acrylonitrile styrene (AS), syn:hetic
{ resin {alkyd, amino,2poxy, phenolic. Polysster,
. palyurethane, wvynil acrylic, phthalate (PET},
. Polystyrene (PS). Polyethylene terephtaiate {PET).
Polystyrene (PS). Styrene butadlene rubber (S3R)

+

Limbah laboratorium

Sludge dari IPAL

Sludge dari IPAL

Sisa dan bekas stabilizer {misalnya dalam
prod.ksi PVC : Cd, Zn. As)

Fire retardant {misalnya Sb clan senyawa
brom ine organic}

Senyawa Sn organic

Resicu dari proses destilasi

produksi rayan/resin akrilik




Sludge dari proses.pengolahar residu
Laruta pengolah bekas
Fluxing agent bekas

i KODE JENIS INDLSTRI/KEGIATAN KODE SUMBR PENCEMARAN ASAL/ RAIAN LOHVIBAH PENCEMARAN UTAMA
LIMBAY KEGIAT
AN
| D206 PETROKIM: A 2320 | MFOP produk patro kimla I Sludge proses preduksi dan fasilitasi penyimpanan | Qrganlc
Industri yang menghasilkan protuk organic dari | 2411 | IPAL yang mengelolah Ifluen prosgs - Katalis bekas + Hidrokarbon terhalogeasl
proses pemecahan fraksi minyak bumi atav gas | 2413 pengolahan limbah F Tar (residu akhir) I Logam berat {terutama Cr.Ni.Sb)
alam termasuk produk turunan yang dihasilkan 2429 I Resfdu pfoses produksi/reaksl I Hidrikarbon aromatis.
langsung dari produk dasarnya - Absorban [misalnya karbon aktif) bekas dan filter
Misalnya paraffin olefin naftanm dan hidrokarbin bekas
aromatis (metana etana propane etilen,propiien, - Lirnbah laboratorium
butane, siklocheksana, bensena, taluene, naftalen, I Sludge dan [PAI
asetilon, asam asetat, xllene) dan seluruh produk I Residu/ash proses spray drying
turunanya. F Pelaruz bekas
D207 PENGAWETAN KAYU 2010 | Proses pengawetan kayu I Sludge dari proses pengawetan kayu dan fasilitas | Feno! terklorinasi { misalnya
2021 | IPAL yang mengelolah ifluen proses | penyimpanan pentaklorofenol )
2029 pengawetan kayu - Sludge dari ala pengolahan pegawetan kayu I Hidrokarbon terhalogenasi
3511 I Produk off-spec dan produk left-over L Senyawa organometal.
4520 - Pelarus bekas
I kemasan bekas
D208 PELEBUREN/PENGOLA-AN BESI 2710 | Proses peleburen besi/baja L Ash, dross, slag dari fumace fasilitas pengendali | Logam berat {terutams As, Cr, Pb, NE,
DAN BAIA 2731 b Proses casting besi/bsjs pencemaran udara Cd, Th, dan Zn)
2891 | Profes besi/haja:  rolling drawirg | Sludge dari IPAL I Organic {fenolic,neftalsn)
shesting L Pasir Foudry dan debu cupola I Sianida
L Coke manufaktunl - Smulsi minyakdarf pendingin/pelumas I Limbah minyak
- IPAL  yang mengolah efluen coke | Sludge ammonia still time
efer fblast furnace. L Sludge dari prossesrolling
D205 OPERESI PENYEMPURNAAN BAJA 2710 [ Penyempurnaan dan pemrcsesanbaja | Laruta asam alkali bekas dan residunya, I Logam herat {terutama As, Cr, Pb, Ni,
2731 | Steel surface treatmer {prokling, [- Residy  terkontaminasi  sianidalhot metal | Cd, Th, Zn)
passivation, deaning) Teraerment ) L Larutan assm dan alkalj
L Slag san residu laln yang terkontaminas logam [ Nitrat
berat. I Fluoride

L Slanida (kompleks)




KODE

KODE

dan asesori dan rang<a.

diatas.

LIMBAH JENIS INDUSTEI/KEGIATAN KEGIATAN 3UMBER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LOIMBAH FENCEMARAN UTAMA
D210 PELEBURAN TIMAH HITAM (Pb) 2720 L Proses peleburan timah sekunder dan / [ Sludge dari fasilitas proses peleburan I Logam berat {terutama
2732 atau primer ~ Debu dpnfatau sdudge faglitas pengendali AS,PB,Cd,zn,Th)
3720 L IPAL yarg mengalah efluen dari proses | pencemaran udara. I Larutan asam
peleburan timah, ~ Ash slag dan dross yang merupakan residu dari
proses skimminlarutan asam bekas
- I Sludge dari IPAL
{1 D211 PELEBURAN DAN PEMURNIAN 2720 L Proses primer dan sekunder peleburan | Sludge darf Fasilitas proses peleburah dan | Logam berat (terutama
TEMBAGA 2732 dan penyempurnaan tembaga penyempyrnaan Cu,Pb,Cd,Th)
3720 I Peleburan dengan elzctric arch famace I Pencemaran udara F  Larutan Asam.
I Pabrik asam (acid plant) I Larutan asam bekas
1 IPA] yang mengolah efluen darl proses | Resldu dari proses penyempurnaan secara elektolitis
peleburan - Sludge dari IPAI
L Sludge dari acid paint blowdown
+ Ash,slag dan dross yang merupakan darl proses
) peleburan
D212 TINTA 2221 I MFDP tinta L Sludge dati proses pruduksi dam penyimpanan - organic }binder dan resin)
Keglatan — keglatan yang menggunakan 2102 L Proses deinking pads pabrik bubur kertas [ Sludge ter<ontaminasi tinta - hidrokarbon terhalogensi
tinta seperti percetakan pada kertas, 2109 - IPAL yarg mengolah efiuen deri proses ¢ Pelarut bekas I senyawa organometal
plastic,tekstil, dll. Termasuk proses 2422 yang berqubungan dengan tinta, - Residu dari proses pencucian r  pelarut mudah terbakar
deinking pada pabrik bubur kertas, 2520 - Kemasan hekas tinta - logam berat (terutamsz Cr.Pb)
2211 - produk off-spec dan kadaluarsa I plgmen dan zat warna
- deterjen
+  caloco printing -As
D213 TEKSTIL 1711/1712 | Proses finising tekstil L Sludge dati IPAL mengandung logam berat. - Logam berat = (terutama
1723/1722 | Proses dyeing bahan teksti! L Pelarut bekas {cleaninz) As,Cr,Pb,Cu,Zn}  Hidrokarbon
1723/1725 | Proses printing bahah tekstil L Fire retarciant {sb/sentawa brom organic terhalogensi  {dari  proses
1810/1820 | IPAL yzng mengolah efluer proses dressing dan finishing)
kegiatan diatas - Pigmen, zat warna dan pelarut
3 organic
- Tensloactive {surfaatant)
D214 MANUFAKTUR DAN PERAKITAN | 2813/2912 t Seluruh proses yang berhubungan  Sludge preses produksi I Logam dan logam berat (terutama
KENDARAAN DAN MESIN. 2913/2915 fabrikasing  dan  finishing  logam, | Pelarut 'btekas dan cairan peacucl (organic & As,Ba,Cd,Cr,Pb,Ag,Hg,Cu,Ni,Zn,5¢,5
Mencakup manufakzur dan perakitan | 2927/3110 manufaktur mesin daa suku cadang dan | anorganik n.
kendaraan  bermcror,traktor,alat-alat | £410/3420 perakitaw, Termasuk kegiatin yang | Slidge darilPAL - Nitrat
berat, generator,mesin-mesin produksi | 2430/3530 | terkait dengan D125 dan D216 I Resldu cat
dll, Termasuk pemb Jatan suku cadang | 3591/3592 } IPAL yarg mengolah efluen dari proses Minyak dan gemuk

Senyawa ammonia
Pelarut mudah terbakar
Ashestos

Larutan asam,




KODE KODE -
LIMBAH JENIS INDUSTRRI/KEGISTAN KEGIATAN SUMBER PENCEMARAI}I ASAL/URAIAN LIM3AH PENCEMARAN UTAMA
D215 ELEXTROZLATING DAN GASVANIS 2829 I Semua proses yang berkaitan dengan L Sludge pengolahan dan pencucian - Logam dan logam berat {terutama
Mencakup kegiatan pelapisan logam | 2710/2720 kegiatan pelapisan legan termas.k proses + Larutan pgngolah bekas Cd,Cf,Cu,To,As,Ba,Ag,Ca,Ag,Gnl,Zn,
pada permukaan logam atau plastic | 2811/2812 perlakukan L Larutan asam (pickling) Sn)
dengan proses elektrk 2891/2893 phosphating,etching. polishing,chiemical,c } Dross,slag, I Sianida
28992911 onversion, coating,anodizing L Pelarut bekas { terklomasi) ' Senyawa ammonia
291272915 | Pre-treatment, pincking L. Larutan bekas degreasing F Floride
2919/2922 argreasing,stripping, cleaning, grinding, | Sludge IPAL I Feno!
292472925 sand blassing - Residu dari larutan batch - Nitrat
2926/2927 t IPAL yang mengolah efluen proses
2930/3110 electroplating dan galvanis
3120/3190
3210/3220
3230/3410
3420/3430
3530/3591
2592/3810
2699/4620
D216 CAT 2422 L MFD cat - sludge cat L Eahan organic (resin}
Termasuk vamish dan bahan fg%gﬁgé% - IPAL yarg mengolah fluen preses yang [ gﬁ}g":tt?;lﬁ;m. I Hidrokarbon terhalogenasi
Pelapis lain ;893/2899 berkaitan dengan cat h Filtesbekas I Caustic slidge
£911/2912 ~ Produk off-spec I Felarut mudsah terbakar
s g et o
4925/2926 h Deb?x daﬁ;atau- ;ludge darl ynit pengerdalian | Logam dan logam berat{ terutama
2927/2930 pencemaran udarSludze proses dip painting As, Ba, Cd, Cr, Pb, Hg Se, Ap,
£110/3120 Zn)Senyawa Sn organic
£190/3150
£210/3220
2230
2410
2420/3430
£530/3591
3592/3610
2699/4520
£511/3694
2659 :
D217 BATERE SEL KERING 3140 - MFDP betere sel kering I Sludge preses produksi I Logam berat terutama (Cd, Pb, Nj,
- IPAL yeng mengolah Efluer  proses | Residu preses produksl in, Hg)
produksi batere I Batere belas, off-spec dan kadaluarsa I Fesldu padat mengandung logam
L Sludge dari IPAL
~ Metal Pouder
I Dust, siag, ash
D218 BATERE SEL BASAH 3110/3120 | MFDP bztere sel basah . Sludge preses produks! - Logam berat {terutama ¢d, Pd, Zi, Zn,

IPAL yeng mengelah efluer
produksi batere

proses

Y

Y

Batere bekas, kadaluarsa off-spec
Sludge dari IPAL
Larutan atam alkali

£h)
Asam/Alkall
Sel mengandum litiums




\\

KODE KODE PENCEMARAN UTAMA
LIMBAH JENIS INDUSTEI/KEGIATAN KZGIATAN SUMBER PENCEMIARAN ASAL URAIAN LIMBAH
D219 KOMPONENELEKTRONIK/ 3110/3120 | - Menu factor dan pe-akitankomponen dan | - Sludge proses produksi ~ Logam dan logam berat {terutama As,
PERELATAN ELEKTRONOK 3150/3180 peralatan elektronik " - Pelarut bekas Ba, Cd, Cr, Pb, Ag, Hg, Cu, NNi, Zn, Se,
3210/3220 | - IPALyang mengolah efluen proses - Mercury contractorswitch Sn, Sh)
3230/3320 - Lampu fluoroesens (Mg) - Nitrat
- Cuated glass - Fluorida
- Larutan etching untuk printed ciroult - Residu cat
- Caustic stripping {photoresist} - Bahan organic
- Residu solder dan fluxnya - Larutan alkalf/asam
- Limbah pengecatan - Pelarut terhalogenasi
- Resldu proses etching
D220 ° | EKPLORAS| DAN PRODUKSI MINYAK 1110 - Ekplorasi dan produksi pemeliharaan dan | - Slop minyak - Bahan organic
GAS DAN PANAS BUMI 1120 fasilitas produksi pemeliharaan fasilitas | - Lumpur bor {dritting mud) bedkas - Bahan terkontaminasi minyak
penylmpanan - Sludge minyak - Logam berat
- IPAL yarg mengolah efluen peraprosesan | - Karbon aktif dan apsorban bekzs - Merkuri {pada karbon aktif molekurat
minyak gas dan alam ] - Sludge dari IPAL sieved dif)
- Tanki penyimpanan - Cutting pemboran
{ - Residu dasar tangki (yang memiliki
" kontaminas! di atas standar can memiliki
{ karakteristlk limbah B3)
D221 KILANG MINYAK DAN GAS BUMI 2320 - Proses pangolahan i - Sludge minyak - Bahan organic
- IPAL yang mengolah efluen proses | - Katalis hekas - Bahan terkontaminasi minyak
pengolahan - Karbin zktif bekas - Logan dan logam berat {terutama Ba,
- Unit dissalved Alr viotation (DAF) - Sludge dart IPAL Cr, Ph, Ni)
- Pembertihan head exchanger - Filter bekas - Suifide
- Tanki penyimpanan - Residu dasar tanki - Tensloactive (surfactant. dll)
! - {yang memilii kontaminasi diatas standar
;  danmemiliki karkteristik limbah B3)
; - Llimbah laboratorium
" - Limbah PCB .
D222 PERTAMBANGAN 1320 - Kegiatar pertambangan yang herpotensi - Sludge pertambangan  terkontaminasi | - Logam berat
1020 untuk menghasilkan limbah E3 seperti logam berat, Flotation Sludge/talling {yang | - Residu pelarut
penambangan tembaga, emas, batubara, memiliki kontaminasi di atas standard an | - Sianide
timah, g memiliki karakteristik limbah B3}
- Pelarut bekas
- Limbah laboratorium
- Limbah PCB
D223 PLWUTU  YANG  MENGGUNAKAN 4010 - Pembakaran batubara yang digunakan - Flyash  Logam berat

BAHANBAKAR BATUBARA

untuk pambangkitan listrik

Bottom ash{yang memilikl kontamionasi
diatas jtandar dan memiliki karakterlstik
limbah 33) Limbah PCB

Bahan organic {PNA-polynuclear
aromatics




KODE o KODE
LIMBAH JENIS INDUSTRI/KEGIATAN KEGIATAN SUMBER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LIMBAH PENCEMARAN UTAMA
D224 PENYAMAKAN KULI™ 1511 Proses taning dan finishing I $ludge dari proses tanning dan finishing I Logam berat {terutama Cr, Pb)
1512 Proses trimming/shving/kuffing I Pelarut bekas - Pelarut organic
1520 IPAL yang mengolah efluen dari proses di | Sludge dari [PAL I larutan asam
atas I Asam kromat hekas
D225 ZAT WARNA DAN PIGMEN 2422 MFDP zat warna dan pigmen [ Sludge proses produxsi dan fasilitas [ Bahan organok
2429 IPAL yang mengolah efluen proses yang | penyimpanan pelarut bekas I Hidrokarbon terhalogenasl
2411 barkaitan dengan zat warna dan pigmen + Sludge darl IPAL + Logam dan logam berat (terutama Cr An Pb Hg
I Residu produksi reaksi NI Sn Cu 5b Ba)
I Absorban dan filter bekas I Senyawa organometal
' Produk off-spec - Sianida
I Nitrat
I Aoroda sulfide
[ Arsen
D226 FARMASI 2423 MFDP produk farmasi L $ludge dari fasilitas produksi- L Bahan organlic
IPAL yang mengolah efluen proses | Pefarut bekas I Hidrokarbon terhalogenast
manufaktor dan produksi farmasi I Produk off-psec kadaluarsa dan sisa L Pelarut mudzsh melidak
F Sludge darf iPAL ' Logam berat {terutama As)
I Peralatan dan kemasan bekas I Bahan aktif
I Residu proses produksidan formulasi
- Absorban dan filter (karbon aktif)
I Residu proses drstilasi. Evaporasl dan
reaksi
I Limbah labortorim
I Residu dari proses insinarast
D227 RUMAH SAKIT 7811 Seluruh RS da laboratorium kiinis + Limbah klinis - Umbah terinfeksi
8309 - Produk farmasi kadaluarsa - Residu produik farmasi
I Peralatan leh tarkontaminasl = Bahan-bahar kimia
I Kemasan produk farmast
I Limbah laboratorium
I Residu proses insinerasi
D228 LABORATORIUM  RISET  DAN 7510 Seluruh jenic laboratorium kecual yang [ Pelarut L Bahan kimia (mumi atau terkonsentrasi) dan
KOMERSIAL 7422 termasuk D227 L oahn kimia kadluarsa laruratan kinjiz barbahaya atau berazun
Beberapa industri mem diki I Residu sampel
laboratorium  misalnya, tekstil,
makan, pulp & paper,
penyemaurnaan, bzhan kimia, cat
karet, dil
D229 FOTOGRAFI 221152221 | - MFDP bidang fotografi - Larutan develover fixer, bleach bekas - Perak
222212429 I Pelarut bekas I Pelarut organic

Off-set Cr

I Senyawa pergoksidasi




finishing logem non-ferro {misalnya Cu, Al,
Zn, alloy)

L Larutan permanganet (pickling)
Residu asam pickling
Larutan pembersih alkali

Minyak emulst pendingin/pelumas

KODE KGDE
LIMBAH JENIS INDUSTRI KEGIATAN KEGIATAN SURMBER PENCEMARAN ASAL URAIAN LIVIBAH PENCEMARAN UTAMA
D230 PENGOLAHAN BATUBARA DENGAN 2310 I Proses produlsi - Residu proses praduksi (tar) L Hidrokarbon arganic {PNA)
PIROLISIS I (PAL yang mengolah efluen dari proses - Residu minyak I Residu minyak
Cokes productions
D231 DAUR ULANG MINYAK PELUMAS 9000 - Proses purifikasi darl regenerasi L Filter dan absorban bekas I Material terkantaminasi minyak
BEKAS L Residu proses destilasi dan evaporasl | Legam berat {terutama Zn, Pb, Cr)
{tar) I Sludge minyak
L Residu minyak/emulsi/sludge {DAF/dasar [ Hidrokarbon yterhalogenasi
tanki)
D232 SABUN DETERJEN/PRODUK 2424 I Proses menufaktor dan formulasi prgduk - Residu produksi dan konsentral I Bahan organik
PEMBERSIH - filterd dan apsorban bekas L -Hidrokarban terhalogenast
DESINFEKTAN/KOSMETIK L Pelarut bekas I Legam berat (Zn)
L Konsentral off-spec dan kadaluarsa I Fluonda
L Limbah labaratorium L Nitral
I Tensioclive kuat
F Residu asam
D233 PENGOLAHAN LEMAK 1514 L Menufaktur dan formulasl produk lemak - Residu filtrasi + Logam berat (terutama Cr, Ni, Zn)
HEWANI/NABATI nabati/hewani dan turunaanya L Slodge minyak/lemak I Rasidu minyak
DAN DERIVATNYA - Limbah laboratorium I Rasidu asam
I Residu proses gestilasi
L Katalis bekas (Cr)
D236 ALLUMINIUM THERMAL 2720  Proses peleburan dan penyempurnaan [ Menufaktur anoda-tar & residu karkon | Logam dan logam berat (terutama Cr}
METALLURGY ALLUMINIUM 2732 (primer & skynder) - Proses skimming I Residu asam
CHEMICAL CONVERS!ION COATING I Pelapisan alluminium L Spent pot lining (katoda) I Slanida (proses eryolite)
L IPAL yang mengolah efluen dari proses + Residu proses pefeburan {slag dan d-oss)
coting L Sludge dan IPAL
I Anodizing sludge
D235 PELEBURAN DAN PENYEMPURNAAN 2720 L Seng terelektrolisis dalam proses peleburan t+ Sludge proges peleburan da fasilitas | Logam berat {terutama Zn. Cr, pb, Th]
| dan penyempurnaan pemumn ian ydara pencemaran - Residu asam
- IPAL  yang mengolah  efluen proses | Sleg dan dross {residu proses peleburan)
p=leburan dan penyempernaan - Proses skimming
- IPAL yang mengolah efluen dari proses I Sludge dari1?AL
coating L $ludge dari zelld paint blowdown
L Elektrolytic snode slimefsludge
D236 ¢ PROSES LOGAM NON FERRO I Proses cold rolling,drawing, sheeting, dan  Larutan okszlat dan sludge-nya

L Logam berat {terutama A3, Ba, Cd, Cr, NI, Pb)

Nitrat Flueridg

Asam borat dan aksalat
Larutan asam/alkali
Limbah minyak




LIT\:)BD:H JENIS IDNDUSTRI/KEGIATAN KE:?SAN SUMBER PENCEMZRZN ASAL/IRAIAN LIMBAH PENCEMARAN UTAMA
D237 METALHARDENING 271012720 | - Seluru prosgs pengolahan - §ludge ~ Logam-logam berat (terutama Ba, Cr, Mn)
2811/2812 | - Misalnya nizriding carburizing + Pelarut bekas - Sianida
2891/2892 | - IPAL yang mengolah efluen proses
2899/2911
2912/2915
2919/2922
292412926
2927/3110
3120/3190
343013530
D238 METAL/PLASTIC SHAPING 2710/2720 | - Semua proses yang berkaitan termasuk  Emulsl minyak {misalnya cairan cutting dan - Logam dan logam berat
273172732 grinding ,cytting, lorring, drowin, filling, | minyak pencingin} - Emulsi minyak
2811/2812 dil I Sludge darl proses shaping - Hidrokarkon terhalogenast
289172893 L Pelarut bekas ~ Fluorida ritrat
2899/2911
291272915
291971922
2924/2925
2926/2927
2930/3110 \
1320/3130 }
3410/3420
343073511 ]
3530/3591
3592/4520 |
D239 LAUNRI DAN 9031 - Proses cleaning dan degreasing yang | Pekarut bekas - Pelarut organik
CRY CLEANING memakai pelarut organikdan pelarut | Larutan konstik bekas L Hidrokarkon terhalogenasi
kanstic kuat - Sludge proses cleaning dan degreasing L Lernak dan gemuk
D240 1PAL INDUSTRI - Sludge IPAL L Logam dan logam bera (terutama As, Cd,
Fasllitas pengolah IImbah ¢alr i Cr, Pb, Hg, Se, Ag, Cu, Ni)
terpadu dari kegitan-kegiatan yang ,~ Hidrokarkon terhalogenasi
termasuk dalam table Inj ~ Bahan organik
~ Amonia
- Sulfide
- Fluorida
D241 PENGOPERASIAN  INSINERATOR - Proses insirersi limbah L Fly ash ~ Logam berat
LIMBAH L Slg/botton ash - Residu pembakaran tidak sempurna
- Residu pengolahan flue gas
D242 DAUR ULANG OELARUT BEKAS 9000 - Recycle/regenerasi/purifikasi L Residu proses destilasi dan evaparasi ~ Hidrokarkon terhalogenasi
pelarutorganik bekas L Filter dan apsorban bekas ~ Bahan organlk
D243 GAS INDUSTRI 4920 - Menu faktur dan formulast gas .ndustri [ Limbah carb de-residu ~ Residu alkalt

{acetylene, hydrogen)

-

Katalis (reformer/desulfurizer) bekas

Logam berat




KODE KODE 1
LIMBAH JENIS INDUSTRI/KEGIATAN KEGIATAN SURABER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LIMBAH PENCEMAR UTAMA
D244 GELAS 2610 L Nlenufaktur dan formulasi produk gelas dan - Bubuk gelas terlapis logam ~ Logam berat {terutamma Pb, Cd, Cr, Co, Ni,
KERAMIK/ENAMEL karamik/enamel - £mulsi minyak Ba)
I Resldu dari proses etching - Limbah minyak
I Hg (glass switchas) ~ Fluorida
I Debufsludge dari peralatan  pengendali
pencemaran udara
I Debufsludge dari petalatan  pengendall
pencemaran udara
- Residu opal glass — As
L Bronsing & decolorizing agent ~As
D245 SKAL GASKET PACKING 3599 L Menufaktur  dan  formulasiproduk  seal |- Sisa asbestos - Asbestos
gaskent dan packing I Adhesive coating - Logam
= berat {Terutama Pb, Hg, Zn)
D246 PRODUK KERTAS 2:02 I Menufaktur dan formulasl produk kertas - Adesif/perkat sisa dan kadaluarsa - Pelarut organik
2709 [ Kegiatan penzetakan dan,pewarna I Residu pencetakan (tinta pewarnan) « Logam berat dan tinta/pewarna
L Pelarut bekas
I Sludge darl IPAL
D247 CHEMIKAL/INDUSTRIAL CLEANNG 4520 I Degreasing, descalling, pgoipating, | Alkali pelarut asam danfatau [arutan - Larutan azam/alkali
309 derusting, passivation, retinishing, dI aksidator yang terkontaminasi lggam dan
minyak gemuk
- Residu darl kegiatan pembersihan
D248 FOTOXOPI 5350 - Pemeliharaan peralatan I Toner nekas - Logam berat {terutama se}
2429  MFDP toner
D249 SEMUA JENIS INDUSTRI YANG I Proses replacement, eefilling | Limbah PCB - POB
MENGHASILKAN/MENGGUNAKAN reconditioning, atau retrofitting  darl
LISTRIK transformer dan kapasitor
D250 SEMUA JENIS INDUSTRI L {Ac) atap, insalation L Asbestos ~ Asbestos
KONSTRUKSI
D251 BENGKEL PEMELIHARAAN I Pemellharaan mobil, motor, kereta api, | Pelumas bekas ~ Umbah minyak
KENDARAAN pesawat, termasuk body repair - Pelarut {cleaning, degreasing) - Pelarut mudah terbakar
- Limbabh cat ~ Asam
- - Asam - Logam berat

T

Batere bekas




TABEL 3. DAFTAR LIMBAH DARI BAHAN KIMIA KADALUARSA. TUMPAHAN SISA KEMASAN, ATAU
BUANGAN PRODUK YANG TIDA MEMENUHI SPESIFIKASI

KODE LIMBAH BAHAN PENCEMAR
D 3001 Asetaldehida
D 3002 Asetamida
D 3003 Asammasetat, garam-garamnya ester-asternya
D 3004 Aseton
D 2005 Asetonitril
D 3006 Asetiklonda-
D 3007 Akrolein
£ 3008 Akrilamida
D 3009 Akrilonitril
D 3010 Aidrin
D 3011 Aluthinjuin Aikil dan Turananya
D 3012 Aluminium fosfat
D 3013 Amaonium pikrat
D 3014 Amonium Vanadat
D 3015 Anilida
D 3016 Arsen dan senyawanya
D 3017 Arsen Oksida, Tri- penta-
D 3018 Arsen Disulfida, Arsen triklorida
D 3019 Dietilarsina
D 3020 Barium dan senyawanya
D 3021 Chromated Copper Arsenat
D 3022 Benzena
D 3023 Klorobenzena
D 3024 1,3-Diisosianatometil-Benzena
D 3025 Dietilbenzena
D 3026 Heksahidrobensena
D 3027 Benzenasulfonat Asam Klorida
B 3028 Bencenasulfoni! Klorida
b 3029 Berilium dan senyawanya
D 3030 Bis(Klorometil) Eter
3031 Bromaionn
D 3032 1,1,2,3,4-Heksakloro-1,3-Butadiena
D 3033 n-Butil Alkohal
D 3034 Butana
D 3035 Butialdehida
D 3036 Kadmium dan senyawanya
D 3037 Kalsium kromat
D 3038 Amoniacal Comper arsenat
D 3039 Dikloro Karbonat
D 3040 Karbon disulfide
D 3041 Karbon Tetraklorida
D 3042 Klorroasetaldehida
D 3043 Klorodana, Isomel Alfa dan Beta
D 3044 Kloroetana (Etil Klorida)
D aoss Klorastana [Vinil Klorida)
D 3046 Klorabromometana




D 3047 Kloroform

D3048 p-Kloraanilida

D 3049 2-Kioroetil Vinil Eter

D 3050 Klorometil Metil Eter

D 3051 Asam Kroma

D 3052 Kromium dan Senyawa-senyawanya
D 3053 Sianida dan Senyawa-senyawanya
D 3054 Kreosot

D 3055 Kumcena

D 3056 Sikloheksana

D 3057 2-4-D, Garam-garam dan Esterny
D3058 DDD

D 3059 DDT

B 3060 1,2-Diklorobe4nzena

D 30b1 1,3-Dikiorobenzena

D 3062 1,2-Dikloroetana

D 3063 1,1-Dikloroetana

D 3064 1,2-Dikloropropana

D 3065 1,3-Dikloropropena

D 3066 Dieldrim

D 3067 Dimetil Ftalat

D 3068 Dimetil Sulfat

D 3069 2.,4-Dinitritoluen

D 3070 2,6-Dinitritoluen

D 3071 Endrin dan senyawa metabolidnya
D372 Fpiklarhidrin

D 3073 2-Etoksi etanol

D 3074 10feni Etanon

D3075 Etit Alrilat

b 3076 Etil Asetat

D 3077 Eteil Benzana

D 3078 Etil Karbamat {Uretan)

D 3079 Etil Eter

D 3080 Asam Etilen Bisditiokarbamat dan turunanya
D 3081 Etilen Dibromida

D 3082 Etilen diklorida

D 3082 Etilen Glikol (Monoetil Eter)

D 3083 Etilen Oksida (Oksirana)

D 3084 Fluorin

D 3085 Fluoroasetamida

D 3086 Asam Fluorosetat dan garam sodiumnya
D 3087 Formaldehida

D 3088 Asam Furmiat

D 3089 Furan

D 3090 Heptaklor

D 3091 Heksaklarohenzana

D 3092 Heksaklorobutadiena

D 3093 Heksakloroetana

D 2094 Hidrigen Sianida

D 3095 Hidrazina




D 3096
D 3097
D 3098
D 3099
D 3100
D 3101
D 3102
D 3103
D 3104
D 3105
D 3106
D 3107
D 3108
D 3109
D 3110
D 3112
D 3113
D 3114
D 3115
D 3116
D 3117
D 3118
D 3119
D 3120
D 3121
naz2
D 3123
D 3124
B 3125
D 3126
D 3127
D 3128
D 3129
D 3130
D 3131
D 3132
D 3133
D 3134
D 3135
D 3136
D 3137
D 3138
D 3139
D 3140
D 3141
D 3142
D 3143
D 3144
D 3145
D 3146

[

Asam Fosfat
Asam Fluorat
Asam Fluorida
Asam Sulfida
Hidroksibenzana (Fenol)
Hidroksitoluen {Kresol).

1sobutil Alkohol {Isobutanol)
Timbal Asetat

Timbal Kromat

Timbal Nitrat

Timbal Oksida

Timbal Fosfat

Lindana

Malead anhidrida

Maleat Hidrazida

Merkuri dan Senyawa-senyawanya
Metil Hodrazina

Metil paration
Tetraklorometana
Tribromometana
Triklorometana
Triklofluorometana

Metanol {Metil alcohol)
Metoksiklor

Metil Bromida

Metil Klorida

Metil klorofon

Metilen Bromida

Meti Ischutil Keton:

Metil Etil Keton

Metil Etil Keton Pewroksida
fietil Benzena {Toluen}

Metil Todida

Naftalena

Nitrat Oksida

Nitrobenzana

Nitrogliserin

Oksirana

Paration

Paraidehida

Pentaklorobenzena
Pentakloroetana
Pentakloronitrobenzena
Petraklorofenol

Petrakloroetilen

Fenil Tiorea

Fosgen

Fosfin

Fosfor Sulfida

Fosfor Pentasulfida




D 3147
D3148
D 3149
D 3150
D 3151
D 3152
D 3153
D 3154
D 3155
D 3156
D 3157
D 3158
D 3159
D 3160
D 31bl
D 3162
D 3163
D 3164
D 3165
D 3166
D 3167
D 3168
D 3165
D 3170
D3171
N3tz
D 3173
D3174
D-3175
D 3176
D 3177
D 3178

Ftalat Anhidrida
1-Bromo,2-Propanon
2-Nitropropanon
n-Propilamida
Propilen Diklorida
Pirena
Pridin
Silenium dan Senyawanya
Silenium Diksida
Silenium Sulfida
Perak sianida
2,4,5-TP {silvex)

Natrium azida

Stiknidin- 10-satu dan garam-garamnya
Asam Sulfat, Demetil kster Suffat
Sulfur fosfit

2,45-T
1,2,4,5-Tetyraklorobenzena
1,1,1,2-Tetrakloroetana
1,1,2,2-Tetrakloroetana
2,3,4,6-Tetraklorofenol
Tetrakloromentana

Tetraetil Timbal
2,4,5-Triklorofonol
2,4,6-Triklorofenol
A,3,5-Trinitrohenzena

Vinadium Oksida

Vandlum Pentaoksida

Vinil Klorida

Warfarin

Dimetibenzena

Seng Fosiit

TABEL 4, BAKU MUTU TCLP ZAT PENCEMAR DALAM LIMBAH UNTUK PENENTUAN

KARAKTERISTIK SFAT RACUN
KEDE LIMBAH PARAMETER KONSENTRASIDALAM EKSTRAKSI LIMBAH

(MG/L)

D 4001 Aldrin+Dieldrin 0,07

D 4002 Arsen 5.0

D 4003 Barium 100,0

D 4004 Benzene 0,5

D 4005 Boron 600,0

D 4006 Cadmium 1,0

D 4007 Carbaon Tetrachlorida 6,5

D 4008 Chlordane 0,03

D 4009 Clorobenzezne 100,0

D 4010 Cloroform 6,0

D 4011 Chromium 5,0
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TABEL 5. DAFTAR ZAT PENCEMAR DALAM LIMBAH YANG BERSIFAT KRONIS

KODE LIMBAH
D5001
D 5002
D 5003
D 5004
D 5005
nsaos
D 5007
D 5008
B 5000
D 5010
D 5011
D 5012
D 5013
D 5014
D 5015
D 5016
D 5017
D 5018
D 5019
D 5020
D 5021
D 5022
D 5023
D 5024
D 5025
D.5026
D 5027
D 5028
D 5029
D 5030
D 5031
0 5032
D 5033
D 5034
D 5035
D 5036
D 5037
D 5038
D 5039
D 5040
D 5041
D 5042
D 5043
D 5044
D 5045
N 5046
D 5047

NAMA UMUM
Acetonotrile
Acetophenone
2-Acetylaminefluorene
Acetyl chloride
1-Acethil-2-Thiourea
Acidic salutians or acid in selid form
Acrolein
AAScrylamide
Acrylonitrile
Aflatoxins
Aidicab
Aidicab solfoni
Aldrin
Allyl Alcohol
Allyi chloride
Alominium pospide
4-Aminibiphenyl
5 (Aminomethyl)3-isoxazolol
4-Aminopyridine
Amitrole
Amonium vanadate
Aniline
Antimony
Antimony compounds, NOS”
Any 45xide4Ser polychlorinated dibenzo-furan
Any congennrpolychslorinate dibenzo-p-dioxin
Aramite
Arsenic
Arsenic compouns, NO
Arsec acid
Arsenic pentoxide
Arsenic trioside
Asbestos (dust & fibres)
Auramide
Azaserine
Barban
Barium
Barium compounds,NOS”
Barium cyanide
Basic solutions or bases in solid form
Bendiocarb
Bendiochar-phenol
Benomyl
Benzlacridine
Benz(a)anthracene
Benval chloride
Benzene

I




D 5048
D 5049
D 5050
D 5051
D 5052
D 5053
D 5054
D 5055
D 5056
D 5057
D 5058
DU 5058
D 5060
D 5061

D stb2

D 5063
D 5064
D 5065
D 5066
D 5067
D 5068
D 5063
D 5070
D 5071
D 5072

DSO7R

D 5074
D 5075
D 5076
D 5077
D 5078

D 5079

D 5080
D 5081
D 5082
D 5083
D 5084
D 5085
D 5086
D 5087
D5088
D 5089
D 5090
D 5091
D 5092
D 5093
D 5094
D 5095
D 5096
D 5097

Benzenearsonic acid
Benzinide
Benzo{b)fluoranthene
Benzol(j)fluoranthene
Benzo(k)fluoranthene
Benzo(a)pyrene
p-Benzogquinone
Benzonetrichloride

Benziyl chloride

Berylium powder

Berylium compounds,NSO”
Bis(petamethylene)-thiuram tetrasuifide
Bromoaceton

Bromoform

4-Bromophenyl phenyl ether
Bricine

Butyl benzyl phatalate
Cacolidylic acid

Cadmium

Cadnium coumpounds, NOS”
Calcium chromate

Calsium cyanide

Carbaryl

Carbendazim

Carbofuran

Carbofuran Phenol

Carbon disulfide

Carbon oxyfluoride

Carbon tetrachloride
Carbosulfan

Chloral

Chiorambucit

Chlordane

Clordane (alpha and gamma isomers)
Chiorinated Benzenes,NOS”
Chlorinated Ethane, NSO”
Chlorinated fluorocarbon, NOS”
Chiorinated Naphtalene, Nos”
Chilorinated phenol,NSO”
Chiornaphazine
Chioracetaidehyde
Chioroalkyl ethers, NSO”
p-Cloroaniline

Clorobenzene

Clorobenzilate
P-Chloro-m-cresol
2-cloroethiyl vynil ether
Chloroform

Cloromethyl methyl ether

Beta-Cloronaphtalene




D 5098
D 5099
D 5100
D 5101
D 5102
D 5103
D 5104
D 5106
D 5107
D 5108
D 5109
05110
D 5111
D 5112
D5113
D 5114
D 5115
D 5116
D 5117
D 5118
D 5119
D 5120
D 5121
D 5122
D 5123
D 5124
D 5125
D 5126
D 5127
D 5128
D 5129
D 5130
D 5131
D 5132
D 5133
D 5134
D 5135
D 5136
D 5137
D 5138
D 5139
D 5140
D 5141
D 5142
D 5143
D 5144
D 5145
D 5146
D 5147
D 5148

'o-ChIorophenol

1-{o-Clorophenyi) thiourea
Chloroprene
3-Cloropropionitrile
Chromium

Chromium coumpunds, NSO”
Crysene

Citrus red no-2

Coal tar creasolte

Copper cyanide

Creozote

Creosol {cresilic acid)
Crofonaldehyde

m-Cumenyi methyl carbamate
Cyanides {soluble salt & complexes), NOS”
Cyanogen bromide
Cyanogen chloride

Cycasin

Cycloate
2-Cycxlohexyl-4,6-dinitrophenol
Cyclephosphamide

2,4-D

2,4-D, sait, esters
Paunomyein

Dazomet

nnp

DDE

DDT

Diallate

Dibenzal(a,h)acridine
Dibenzafa,i)acridine
Dihenza(a,h)janthracene
7H-Dibenzo(c,g)carbazole
Dibenzo{a,e)pyrene
Dibenzo{a,h)pyrene
Dibenzo{a,l}pyrene
1,2-Dibromo-3-chloropropane
Dibutyl phatalate
O=Dichlorobenzene

m- Dichlorobenzene

p- Dichlorobenzene
Dichlorobenzene,NOS”
3,3-Dichlorobenzzigane
1,4-Dichioro-2-butene
Dichlorotluoromethane
Dichloroethylene, NOS”
1,1-Dichloethylene

1,2- Dichloethylene
Dichleethyl ether
Dichlaroisoppropyi ethe




D 5149
D 5150
D 5151
D 5152
D 5153
D 5154
D 5155
D 5156
D 5157
D 5158
D 5159
D 5160
D 5161
D 5162
D 5163
D 5164
D 5165
D 5166
D 5167
D 5168
D 5169
D 5170
D5171
D 5172
D 5173
D5174
D 5175
D5176
D 5177
D 5178
D5179
D 5180
D 5181
D 5182
D 5183
D 5184
D 5185
D 5186
D 5187
€5188
D 5189
D 5190
D5191
D 5192
D 5153
D 5194
D 5195
D 5196
D 5197
D 5198

Dichloromethoxy ethane
Dichloromethyl ethel
2,4-Dichloropenol

2,6- Dichloropenol
Dichlorophenylarsine
Dichloropropane, NOS”
Dichloropropanol NOS”
Dichloropropene, NOS”
1,3-Dichloropropene

Dieldrin

1,2,3,4-Diepoxybutane
Diethylarsine
1,4-Diethyleneoxyde
Diethyelhexyl phatalate
N,N-Diethylhydrazine
0,0-Diethyl s-methiyl dithyphosphate
Ditehyi p-nitrophenyl phosphate
Ditioehyl phatalate

0,0 Diethyl O-pyrazinyl phosphorothioate
Ditehylene glycol, dicarbamate
Diethyilstilibesterol
Dihydrosafrole
Diisoprolyfluorophosphate (DFP)
Dimethoate
3,3’Dimethoxibenzidine
p-Dimethlamincazobenzene
7,12-Dimethylbenz(1)anthracene
3,3’-Dimetylbenzidine
Dimethylcarbamoy! chloride
1,1-Dimethylhydrazine

1,2- Dimethylhydrazine
Alpha,alpha,-Dimethyiphenenthyiamine
2,4-Dimethylphenol

Dimethyl phthalate

Dimethyl suifate

Dimetilen

Dinitrobenzene,NQS”
4,6-Dinitro-o-cresol
4,6-Dinitro-o-cresol salts
2,4-Dinitrophenol
2,4-Dinitrotoluene
2,6-Dinitrotoluene

Dinoseb

Di-n-octylphtalate
Diphenylamyne
1,2-Diphenylhidrazine
Di-n-Propylnitrosamine
Disulfiram

Disulfoton

Dithiobiuret




D 5199
D 5200
D 5201
D 5202
D 5203
D 5204
D 5205
D 5206

552087

D 5208
D 5209
D'S210
D 5211
D 5212
D 5213
D 5214
D 5215
D 5216
D 5217
D 5218
D 5219
D 5220
D 5221
D 5222
D 5223
ns224
D 5225
D 5226
D 5227
D 5228
D 5229
D 5230
D 5231
D 5232
0 5233
D 5234
D 5235
D 5236
D 5237
D 5238
D 5239
D 5240
D 5241
D 5242
D 5243
D 5244
D 5245
D 5246
5 5247
D 5248

Endosulfan
Endithal
Endrin
Endrin metabolites

Epichlorohydrin

Epinephrine

EPTC

Ethyl carbamate {urethane)

Ethers

Ethyl cyanide

Ethylenebisdihiocarbamic acid
Ethylenetisditiocarbarnic acid, salt & esters
Ethylene dinromide

Ethylene dichloride

Ethylene, glicolmonoethyi ether
Ethyleneimine

Ethylene 40xide

Ethylenethiourea

Ethylidene dichloride

Ethylmrthacrylate

Ethyl methanesulfonate

Ethyl ziram

Fanphur

Ferbam

Floronthene

Fluarine

Flouroacetamide

Flouroacetic acid, sodium salt
Formaidchyde

Formatenate hydrocholoride

Formic acid

FoTiliaparanate

Glycidylaldehyde

Halogenated organic solvents
Halomethanes NUS

Heptachlor

Heptachlor Epoxide

Heptachlor Expoxide (alpha, beta dan gamma isomers
Heptachloridibenzofurant
Heotachlorodibenzo-p-dioxin
Hexachlorobenzene

Hexachlorobutadiene
Hexachlorocyclopentadine
Hexachlorodibenzo-p-dioxin
Hexachlorodibenzi Furans
Hexachlaroethane

Hexachlorophene

Hexachloropropene
Hexgethyltetraphosphate
Hexavalentcromium compounds




I,

D 5249
D 5250
D 5251
D 5252
D 5253
D 5254
D 5255
D 5256
D 5257
D 5258
D 5259
D 5260
D 5261
D 5262
D 5263
D 5264
D 5265
D 5266
D 5267
D 5268
D 5268
D 5270
D 5271
D 5272
D 5273
n&a274
D 5275
D 5276
b 5277
D 5278
D 5279
5 5280
D 5281
D 5282
D 5283
D 5284
D 5285
D 5286
D 5287
D 5288
D 5283
D 5280
D 5291
D 5292
D 5293
D 5294
D 5295
D 52596
D 5297

D 5298

Hydrazine

Hidrigen cyanide

Hidrigen flouride

Hidrigen sulfide

Indeno (1,2,3-cd) pyrene
3-lodo-2-propynyl-n-butylcarbamate
Inorganic cyanide

Inorganic fluorine compounds
Isabutyl alcohaol

Isodrin

Isolan

isosdfrote

Kepone

Lasiocarpine

Lead

Lead compounds, NOS

Lead acinate

Lead phosphate

Lead Subacatate

Lindane

Maleic anhydride

Maleic hydrazine

Melonitrile

Manganese dimethyldithio-carbamate
Melphalan

Mercury

Mercury compounds NOS
Mercury fulminate

Mctal carbonyl

Metam sodium
Methacrylonitrile
Methapyrilene
Methiocacarb

Methomyl

iViethoxychior

Methyl bromide

Methyl chloride

Methyl chlorocarbonate
Methyl chloroform
3-Methylcholonthrene
4,4-Methylenebis (2-chloroaniline)
Methylene bromide
Methylene chloride
Methyl! ethyl ketone {MEK)
Methyl ethyl ketone peroxide
Methyl hyidrazine

Methyl iodide

Methyl asocyanate
2-Methyllactonotrile
iMethyl methacrylate




-

D 5299
D 5300
D 5301
D 5302
D 5303
D 5304
D 5305
D 5306
5307
D 5308
D 5309
D 5310
D 5311
D 5312
D 5313
D 5314
D 5315
D 5316
D 5317
D 5318
D 5319
D 5320
D 5321
D 5322
D 5323
D 5324
D 5325
D 5326
D 5327
D 5328
D 5329
D 5330
D 5331
D 5332
D 5333
D 5334
D 5335
D 5336
D 5337
D 5338
D 5339
D 5340
D 5341
D 5342
D 5343
D 5344
D 5345
D 5346
D 5347
D 5348

Methyl methanesulfonate
Methyl parathion
Methylouracil

Metalcarb

Mitomycin C

MNNG

Molinate

Mustard gas

Naphtalena
1,4-Naphtogquinone

Alpha- Naphtylamine
Beta-Naphtylamine
Alpha-naphtylthiorea

Nickel

Nickel compounds, NOS
Nickel carbonyl

Nickel cynide

Nicotine

Nicotine salts

Netric oxide

P-ntioniline

Nitrobenzone

Nitrogen dioxide

Nitrogen mustard

Nitrogen mustard, hyidrocholric salts
Nitrogen mustard, N-oxides
Nitrogen mustard, N-oxide hyidrochloride salf
Nitroglycerin

P-Nitrophenol
2-Nitropropane
Nitrosamines, NOS
N-Nitrosodi-n-butylamine
N-Nitrosodiethanolamine
N-Nitrosodiethylamine
N-Nitrosodimethylamine
N-Nitroso-N-ethylurea
N-Nitrosomethylethylamine
N-Nitroso-N-ethylurea
N-Nitroso-N-Methylurethane
N-Nitrosomethylvynilamine
N-Nitrosomorpholine
N-Nitrosonornicotine
N-Nitrosopiperidine
N-Nitrosoporrolydine
N-Nitrososarcosine
S-Nitro-o-tolgidine
Octamethylpyrophsphoramide
Organiccyadines

Organic phosphorus
Organic solvents




D539

D 5350
D 5351
D 5352
D 5353
D5354
D 5355
D 5356
D 5357
D 5358
D 5359
0 5360
D 5361
D 5362
D 53b3
D 5364
D 5365
D 5366
D 5367
D 5368
D 5369
D 5370
D 5371
D 5372
D 5373
N 5374
D 5375
D 5376
B 5377
D 5378
D 5379
D 5380
D 5331
D 5382
D 5383
D 5384
D 5385
D 5386
D 5387
D 5388
D 5389
D 5390
D5391
D 5392
D 5393
D 5394
D 5395
D 5396
D 5397
D 5398

Organohalogen compoundns
Osmium tetroxide

Oxamyl

Paraldehyde

Parathion

Pehulate

Pentachlorobenzene
Pentachlorodibenzo-p-dioxin
Nontachioradiboneo furans
Pentachloroethane
Pentachloronitrobenzone (PCNB)
Perildachiorophenol

Phenacetin

Phenol

Phenylenediamine
Phenylmercury acetate
Phenylthiourea

Phosgene

PHOSphine

Phorate

Phtalic acid esters, NOS

Phtalic anhydride
Physostigmine

Physostigmine salycilate
2-picoline

Palychalrinated hinhenvis, NOS
Potasium cyadine

Potasium Dimethyldthiocarbamate
Potasium n hydrixymethyl n'methyl dithiccarbomate
Potasium-n-methyldthiocarbamate
Potassium pentachlorophenate
Potassiuin sitver Cyanide
Promaocarb

Pronamide

1,3-propane sultone

Propham

Propoxur

n-Prophylamine

Propargyl alcohol

Prphylene dichloride
1,2-propylenimine
Prophylthioracil

Prosulfocarb

Pyridine

Reserpine

Resnreinnl

Saccharin

Saccharin salt

Safrole

Selenium




D 5389
D 5400
D 5401
D 5402
D 5403
D 5404
D 5405
D 5406
D 540y
D 5408
D 5409
05410
D 5411
D 5412
D 5413
D 5414
D 5415
D 5416
D 5417
D 5418
D 5419
D 5420
D 5421
D 5422
D 5423
ns54z4
D 5425
D 5426
B 5427
D 5428
D 5429

D 5436

D 5431
D 5432
U 5433
D 5434
D 5435
D 5436
D 5437
D 5438
D 5439
D 5440
D 5441
D 5442
D 5443
D 5444
D 5445
D 5446
B Laqy
D 5448

Selenium campounds, NOS

Selenium dioxide

Selenium sulfide

Selenium,tetrakis, {demethyldithiocarmbomate)
Seleourea

- Silver

Silver compounds, NOS

Silver cyanide

Sivex {2,4,5 TP)

Sodium cyanide

Sodium dibuthyldithiocarbamate
Sodiufin diethyldithiocds idriate
Sodium dimethyldithiocarbamate
Sodium pentachlorophenate
Streptozotocin

Strychnine

Strychnine salts

Sulfallate

TCDD

Tetrabuthylthiuran monosulfide
1,2,3,4,5-tetrachlorobenzene
Tetrachlorodibenzo-p-dioxin
Tetrachlorodibenzo-furans
Tetrachloroethane, NOS
1,1,1,2-Tetrachloroethane
1,1,1,? Tetrachlnraerthane, NOS
Tetrachloroethylene

2,3,4,6- Tetrachlorophenol
2,3,4,6 Tctrachlorophenol potassium salt
2,3,4,6- Tetrachlorophenol sodium sait
Tetraethyldithiopyrosophosphate
Tetraethyl lead

Tetraethyl pyrosphosphate
Tetranitromethane

Thaliium

Thallium compounds, NOS
Thalic oxide

Thalium {l) acetate

Thalium {I} carbonate

Thalium (1) choloride

Thalium {I) nitrate

Thalium salenite

Thalium (1) sulfate

Thiocatamide

Thiodicarb

Thifanny

Thiomethanaol
Thiophanate-methyl

Thipheng!

Thiosemicarbazide




D 5449 Thiourea

D 5450 Thiram

D 5451 Tirpate

D 5452 Tellurium: talluriumcompounds

D 5453 Toluene

D 5454 Toluenediamine

D 5455 Toluene-2,4-diamine

D 5456 Toluene-2,6-diamine

D 5457 Toluenc 3,4 diaminc

D 5458 Toluene-diisocyanate

D 5459 o-Toluidine

D 5460 o-Toluidinehiydrochiloride

D 5461 P-Toluidine

D 5462 Toxaphena

D 54b3 Inallate

D 5464 2,4,6-Tribomophenol

D 5465 1,2,4-Trichlorobenzene

D 5466 1,1,2-Trichloroethane

D 5467 Trichloroethylene

D 5468 Trichloromethanethiol

D 5469 Trichloromonofluoromethane

D 5470 2,4,5-trichlorophenol

D 5471 2,4,6-trichlorophenol

D 5472 2,4,5-T

D 5473 Trichloropane, NOS

nsa7a 1,2,3- Trichlarapane

D 5475 0,0,0-Triethylphosphorothioate

D 5476 Trietylamine

D 5477 1,3,5 Trinitobenzene

D 5478 Tris (1-aziridinyl) phosphinesulfide

D 5479 Tris (1,2,3dibromoprophyl) phosphate

D 5480 Tiypan biue

D 5481 Uracil mustard

D 5482 Vanadium pentoxide

U 5484 Vynil chloride

D 5484 Warfarin, pada konsentrasi lebih kecil dari 0,3%
D 5485 Warfarin, pada konsentrasi lebih besar dari 0,3%
D 5486 Warfarin salft, pada konsentrasi lebih kecil dari 0,3%
D 5487 Warfarin salft, pada konsentrasi lebih besar dari 0,3%
D 5488 Zinc cyanide

D 5489 Zinc phosphide, pada konsentrasi lebih besar dari 10 %
D 5490 Zinc phosphide, pada konsentrasi lebih kecil dari 0,3%
D5491 ziram

*singkatan NOS ( not otherwise specified) menunjukkan bahwa anggota dari kelompok tersebut tidak
terdaftar dengan nama secara spesifik dalam tahel 3.
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LAMPIRAN : Il PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33  TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desembey 2010

FORMULIR PERMOHONAN PERPANJANGAN IZIN PENGELOLAAN LIMBAH B3

Nomor s Kepada Yth :
Lampiran P T TN MRt | Bupati Luwu Utara
Perihal A = SO > di

Tempat .

Dengan ini kami mengajukan permohonan izin pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun
dengan data-data sebagai berikut :

Form 1. Keterangan tentang pemohon

T NOMBEBIMEINON © = =0 ] ciicesiesessinsmssesmasiestsiiesinninsilyiisessmeiibissestp sesornorsnisisiss
1 S g e e T KDdEPOE I ..o oncninss )
3. | Nomor Tel /Fax : Lo | A B s
4. VAISmMaEEmall: | L. . o N inisiatimiisse B et e e bk v e Eiaers

Form 2. Keterangan tentang perusahaan

1 Nama Pemohon :

2. [Blamat: == 0909090 | ssnsansessaisainit St et Kode Pos

3. | Nomor Tel/Fax / fislacs. )

................................

4. | Jenis Usaha :

5 Nomor Tanggal Akte Pendirian :

6. NPWP :

Form 3. Keterangan tentang izin pengelolaan limbah B3 yang diajukan
1. | Jenisizin Penyimpanan > 90 hari

2. | Sifatizin Perpanjangan

3. | Tanggal habis masa berlaku
izin sebelumnya :

a. lzin pengelolaan Bl iR R B
limbah B3 R N S R - . S SMLLI et
b. lzin gangguan (HO) R G G- = X . Gt | SeT TS
c. lzin lainnya
4. | Laporan hasil kegiatan (harus dilampirkan)

N R

o

| TeLAH DIPERIKSA 1 PAR BUPATI, Q/
) -‘.’-':-I'..; — | / “f ARIRIN JU AIDI%



LAMPIRAN Iil : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desember 2010

Nomor
Lampiran
Perihal

: 1 Berkas Kepada Yth.
: Persetujuan perpanjangan masa Bupati Luwu Utara

Penyimpanan limbah B3 di
Tempat,

Menindak lanjuti surat permohonan PT..............NOSurat....................
Tanggal......cccceecvrevrerrene. Perihal.............., maka dari hasil evaluasi terdapat dokumen
vang di ajukan kepada kami, dapat disampaikan bahwa lingkup kegiatan terhadap
permchonan tersebut adalah kegiatan penyimpanan limbah bahan berbahaya dan
beracun lebih dari 90 hari dengan jumlah setiap produksi kurang dari 50 Kg untuk
jenis IMBah B3 YAItU ..vvvureveresrsssessrsssssessesseserasssssssnssees

Sehubungan dengan hal itu bersama ini kami sampaikan bahwa kami menyetujuianya
dengan syarat bahwa ........oievnne bila telah tercapai ........... Kg atau telah
tersimpan selama ........... hari maka harus segera diserahkan kepada
pengumpil/pemanfaat/pengolah/penimbun yang memiliki izin pengelolaan limbah
B3.

Demikiasn disampaikan atas perhatianya diucapkan terima kasih

Kepala Kantor Lingkungan Hidup

-

Tembusan Yth :

R e

Bupati Luwu Utara (sebagai laporan)

Kepala SKPD (Keberadaan penghasil / sumber limbah tingkat provinsi )
Kepala SKPD (lokasi sumber limbah tingkat kabupaten )

Kepala pusat pengelolaan Lingkungan hidup Regionai...............
Pemohon



A. Keterangan Sumber Limbah B3

LEMBAR EVALUASI
REKOMONDASI PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA NASIONAL

Identifikasi sumber/penghasil limbah

Transporter limbah B3

Jenis Jenis Wilayah adminitrasi Izin alat angkut Nma Kode | Kesesuaiaan
Kegiatan/Industri | limbah Perusahaan |Mani rute
Kabupaten {Provinsi | Darat | Laut fest
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e. Akte pendirian | ......
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Il | Keterangan lokasi kegiatan

1. Luas

2. Peta lokasi kegiatan
3. Letak / alamat

a. Jalan

. Telp / fax
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Kabupaten

f. Provinsi
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LEMBAR EVALUASI
REKOMONDASI PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA NASIONAL

A. Keterangan Sumber Limbah B3

Identifikasi sumber/penghasil limbah

Transporter limbah B3
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B. Kelengkapan data pemohon

No | Data Status

Keterangan

Ada |Tidak

1 | Keterangan tentang pemohon
2. Pemohon

d. Nama pemohon fkuasa | ... | ...

e. Alamat e | e

f. Nomortelp/fax | .. | oo
3. Kanter e | e
Nama perusahaan | . | coeeeee
Alamat | ] e
Nomortelp/fax | . | oo
Bidangusaha ~ | | e
Akte pendirian | ......
perusahaan

Crr g s

--------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------

1 | Keterangan lokasi kegiatan
4. Luas venses | ceveeenes
5. Peta lokasi kegiatan @~ | .. | e
6. Letak falamat = | s | e
Jalan s | e
Telp/fax s | s
Desa
Kecamatan @ | .eer | coeene
Kabupaten @ | |
provinsi creree | meeeanas

ol o

------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------




Ketetrangan Tempat
Penyimpanan Dan
Pengumpulan Limbah B3
2. Fisik bangunan
d. jenis bangunan (beton /
semi permanen
e. luas (PXL), meter
f. tinggi, meter
3. Fasilitas penduduk
f. Tata letak saluran
pengelolah limbah B3
g. Alat pencegahan
pencemaran
h. Perlengkapan tanggap
darurat
i. Symbol label limbh B3
j. Lain-lain
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LAMPIRAN IV : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Dssember 2010

SIMBOL DAN LABEL LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN
1. PENDAHULUAN

Pengemasan, penyimpanan, pengumpulan pengelolaan dan pengangkutan limbah B3 harus
dilakukan dengan cara yang aman bagi pekerjaan, masyarakat dan lingkungan, Faktor penting yang
berhubungan dengan keamanan ini adalah penandaan pada tempat penyimpanan, pengumpulan,
pengolahan serta pada setiap kemasan dan kendaraan pengangkut limbah B3 .

Penandaan limbah B3 dimaksudkan untuk memberikan identitas limbah sehingga kehadiran limbah
B3 dalam suatu tempat dapat dikenali. Melalui penandaan dapat diketahui informasi dasar tentang
jenis dan karakteristik/ sifat limbah B3 bagi orang yang melaksanakan pengelolaan (menyimpan,
mengangkut, mengumpulkan, memanfaatkan, dan mengolah} limbah B3 dan bagi pengawas
pengolahan limbah B3 serta bagi orang sekitarnya. Penandaan terhadap limbah B3 sangat penting
guna menelusuri dan menentukan pengoiahan limbah B3. Tanda yang digunakan untuk penandaan
ada 2 (dua) je3nis yaitu, symbol dan label.

2. SIMBOL
2.1. Bentuk Dasar, Ukuran, dan Bahan

Simbol berbentuk bujur sangkar diputar 45 derajat sehingga membentuk belah ketupat. Pada
keempat sisi belah ketupat tersebut dibuat garis sejajar yang menyambung sehingga membentuk
bidang belah ketupat dalam dengan ukuran 95 persen dari ukuran bahan. Warna garis yang
membentuk belah ketupat dalam sama dengan warnah gambar symbol. Pada bagian bawah simbol
terdapat blok segi lima dengan bagian atas mendatar dan sudut terlancip berhimpit dengan garis
sudut bawah belah ketupat bagian dalam. Panjang garis pada bagian sudut terlancip adalah 1/3 dari
garis vertical simbol dengan lebar 1/2 dari panjang garis horizontal belah ketupat dalam (gambar 1).
Simbol yang dipasang dalam kemasan minimal berukuran 10 cm x 10 cm, sedangkan simbol pada
kendaraan pengangkut limbah B3 dan tempat penyimpanan limbah B3 minimal 25 cm x 25 cm.

Gambar 1. Bentuk Dasar Simbol
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Simbol harus dibuat dari bahan yang tahan terhadap goresan dan atau bahan kimia yang
kemungkinan akan mengenainya. Warna simbol untuk dipasang di kendaraan pengangkut limbah B3
harus dengan cat yang dapat berpendar (fluorescence).

2.2. Jenis-jenis simbol

Setiap simbol adalah ambar tertentu untuk menendakan sifat/karakteristik bahan limbah B3 dalam
suatu pengemasan, penyimpanan dan pengumpulan dan pengangkutan. Terdapat 8 (delapan) jenis
simbol, yaitu:

a. Simbol Klasifikasi limbah B3 mudah meledak
Warna bahan dasar oranye. Simbol berupa gambar berwarna hitam suatu materi limbah yang
menunjukkan meledak, yang terletak ditempat antara sudut atas dan sudut kiri belah ketupat
bagiandalam. Pada bagian tangah teradapat tulisan “MUDAH MELEDAWK” berwarnah hitam
yang diapit oleh 2 (dua) bangun segitiga sama kaki pada bagian dalam belah ketupat. Blok
segilima berrwarna merah.

—HITAM
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Gambar 2. Simbol untuk limbah B3 karakteristik mudah mledak

JINGGA

b. Simbol klisifikasi limbah B3 mudah terbakar
Terdapat 2 (dua} macam simbol untuk klasifikasi limbah yang mudah terbakar, yaitu simbol untuk
cairan mudah terbakar dan padatan mudah terbakar:

1) Simbol cairan mudah terbakar:

Bahan dasar berwarnah merah. Gambar simbol berupa lidah api berwarna putih yang menyala pada
suatu permukaan berwarna putih. Gambar terletak ketupa terletak dibawah sudut atas garis
ketupat bagian dalam. Pada bagian tengah terdapat tulisan CAIRAN dan dibawahnya terdapat
tulisan ..MUDAH TERBAKAR berwarnah putih. Blok segilima berwanah putih.

2) Simbol padatan mudah terbakar

Dasar simbol terdiri dari warna merah dan putih yang berjajar vertical berselingan. Gambar simbol
berupa lidah api berwarna hitam yang menyala [ada satu bidang berwarna hitam. Pada bagian
tengah terdapat tulisan PADATAN ... dan di bawahnya terdapat tulisan .. MUDAH TERBAKAR
berwana hitam. Blok segi lima berwana kebalikan dari warna dasar simbol.



MERAH

Gambar 3. Simbol limbah B3 klasifikasi mudah terbakar

¢. Simbol klasaifikasi limbah B3 reaktif
Bahan dasar berwarna kuning dengan blok segi limah berwarna merah. Simbol berupa lingkaran
hitam dengan asap berwana hitam mengarah ke atas yang terletak pada suatu permukaan garis
berwarnah hitam. Di sebelah bawah gambar simbol terdapat tulisan “REAKTIF” berwarna hitam.

7 ’
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REAKTIF

L_Hitam
Gamabar 4. Simbol limbah B3 klasifikasi reaktif
d. Simbol klasifikasi limbah B3 beracun

Bahan dasar berwarnah putih dengan blok segilima berwana merah. Simbol berupa tengkorak
manusia dengan tulang bersilang berawana hitam. Garis tepi simbol berwarnah hitam. Pada
sebelah bawah gambar simbol terdapat tulisan BERACUN berwana hitam.

Putif

Gambar 5. Simbol limbah B3 kalsifikasi beracun
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e. Simbol klasifikasi limbah B3 korosif

Belah ketupat terbagi pada garis horizontal menjadi dua bidang segitiga. Pada bagian atas yang
berwana putih terdapat 2 gambar, yaitu: disebelah kiri adalah gambar tetesan limbah korosifyang
merusak pelat bahan berwagqrna hitam. Dan disebelah kanan adalah gambar lengan yang terkena
tetesan limbah korosif. Pada bagian bawah, bidang segitiza berwarna hitam, terdapat tulisan
KOROSIF berwana putih, serta blok segitiga berwana merah.

meray |

Gambar 6. Simbol limbah B3 klasifikasi korosif

HITAN

Simbol klasifikasi limbah B3 menimbulkan infeksi

Warna dasar bahan adalah putih dengan garis pembentuk belah ketupat bagian dalam berwarna
hitam. Simbeol infeksi berwarna hitam terletak di sebelah bawah sudut atas garis belah ketupat
bagian dalam. Pada bagian tengah terdapat tulisan “INFEKSI" berwarna hitam, dan di bawahnya
terdapat blok segilima berwana merah.

Gambar 7. Simbol limbah B3 menyebabkan infeksi

Simbol limbah B3 klasifikasi campuran

Warna dasar bahan adalah putih dengan genagan garis pembentuk belah ketupat bagian dalam
berwarna hitam. Gambar simbol berupa tanda seru berwarna hitam teletak di sebelah bawah
sudut atas garis belah ketupat bagian dalam. Pada bagaian tengah bawah terdapat tulisan
“CAMPURAN” berwarna hitam serta blok segilima berwarna merah.



Gambar 8. Simbol limbah B3 karakteristik campuran

2.3. Ketentuan Pemasangan Simbol

o

Simbol pada kemasan limbah

Simbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
Jenis simbol yang dipasang harus sesuai dengan karakteristik limbah yang dikemasnya. Jika
suatu limbah memiliki karakteristrik lebih dari satu, maka simbol yang dipasang adalah
simbol dari karakteristik yang dominan, sedangkan jika terdapat lebih dari satu karakteristrik
dominan (predominan), maka kemasan harus ditandai dengan simbol karakteristrik
campuran (gaambar 8};

Ukuran minimum yang dipasang adalah 10 cm x 10 cm atau lebih besar, sesuai dengan
ukuran kemasan yang digunakan;

Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan atau bahan kimia yang mungkin
mengenainya (misalnya bahan plastik, kertas atau pelat logam) dan harus melekat kuat pada
permukaan kemasannya;

Dipasang pada sisa-sisa kemasan yang tidak terhalang oleh kemasan [ain dan mudah dilihat;
Simbol tidak boleh terlepas atau dilepas dan diganti dengan simbol lain sebelum kemasan
dikosongkan dan dibersiakan dari sisa-sisa limbah B3;

Kemasan yang telah dibersihkan dari limbah B3 dan akan dipergunakan kembali untuk
mengemas limbah B3 harus diberi label “KOSONG” (gambar 10).

Simbol pada kendaraan pengangkut limbah B3

Simbol yang dipasang p{ada kendaraan penggangkut limbah B3 harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

Jenis simbol yang dipasang harus satu macam simbol yang sesuai dengan karakteristrik
limbah yang diangkutnya;

Ukuran minum yang dipasang adalah 25 cm x 25 cm atau lebih besar, sebanding dengan
ukuran boks pengangkut yang ditandainya;

Terbuat dari bahan yang tahan goresan, air hujan atau bahan kimia yang mungkin
mengenainya {misalnya bahan plastik, kertas atau palat logam) yang menggunakan bahan
warna simbol yang dapat berpendar (fluorescence);

Dipasang disetiap sisi boks penggangkut dan dibagian muka kendaraan serta harus dapat
terlihat dengan jelas dari jarak lebih kurang 39 meter;



5. Simbol tidak boleh dilepas atau diganti dengan simbol lain sebelum muatan limbah B3
dikeluarkan serta kendaraan telah dibersihkan dari sisa limbah B3 yang tertinggal.

¢. Simbol pada tempat penyimpanaan
Gudang tempat penyimpanan limbah B3 harus ditandai dengan simbol dengan mengikuti
ketentuan sebagai berikut:

1. Simbol dipasang pada setiap pintu tempat penyimpanan limbah B3 dan bagian luar dinding
yang tidak terhalang:

2. Jenis simbol yang dipasang harus sesuai dengan karakteristik-karakteristrik limbah yang
disimpannya;

3. Ukuran minimum yang dipasang adalah 25 cm x 25 cm atau lebih besar, sehingga tulisan
pada simbol dapat terlihat jelas dari jarak 20 meter;

4. Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan atau bahan kimia yang mungkin
mengenainya (misalnya bahan plastik, heras atau pelat logam);

5. Selama tempat penyimpanan masih difungsikan, simbol tidak boleh terlepas atau dilepas
atau diganti dengan simbol lain, kecuali jika akan digunakan untuk menyimpan limbah B3
dengan karakteristik yang beriainan.

3. LABEL

Label merupakan penandaan pelengkap yang berfungsi memberikan informasi dasar mengenai
kondisi kualitatif dan kuantitatif dari suatu limbah B3 yang dikemas. Terdapat 3(tiga) jenis label
yang berkaitan dengan system pengemasan limbah B3, yaitu:

a,
1)

2)

Label identitas Limbah

Bentuk, warna dan ukuran

Label identitas Limbah berfungsi untuk memberikan informasi tentang asal usul limbah,
identitas limbah serta kuantifikasi limbah dalam kemasan suatu kemasan limbah B3. Lsbel
Identitas Limbah berukuran minimum 15 cm x 20 cm atau lebih besar, dengan warnah dasar
kuning dan tulisan serta garis tepi berwanah hitam, dan tulisan “PERINGATAN” dengan huruf
yang lebih besar berwarnah merah {gambar 9).

PERINGATAN !

LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN nITAR

PENGHASIL
ALAMAT I
L FAX

HERAH

HTAL —

NOMOR

Gambar 9.Label identitas limbah

Pengisian label identitas limbah

Label diisi dengan huruf cetak yang jelas terbaca dan tidak mudah terhapus serta dipasang
pada setiap kemasan limbah B3 yang disimpan tempat penyimpanan. Wajib mencantumkan
identitas sebagai berikut:



PENGHASIL : nama perusahaan yang menghasilkan limbah dalam kemasan.

ALAMAT : alamat jelas perusahaan diatas, termasuk Kode wilayah.

Telp : nomor telpon penghasil, termasuk kode area.

FAX : nomor facsimile penghasil, termasuk kode area.

NOMOR PENGHASIL:'nomor yang diberikan kepada Bapedal kepada penghasil ketika
melaporkan.

TGL. PENGEMASAN : data waktu pengemasan dilakukan.

JENIS LIMBAH : keterangan limbah berkaitan dengan fase dan kelompok jenisnya

(cair/padat/ sludge, anorganik/organic, dll).
JUMLAH LIMBAH  : jumlah total kuantitas limbah dalam kemasan (ton/kg.m?®).
SIFAT LIMBAH : karakteristik limbah limbah yang kemasi { sesuai simbol yang dipasang).
Nomor : nomor urut kemasan.

3) Pemasangan label identitas limbah
Label identitas dipasang pada kemasan diseblah atas symbol dan harus terlihat dengan jelas.
Label ini juga harus dipasang pada kemasan yang akn dimasukkan ke dalam kemasan yang lebih
besar.

b. Label Untuk Penandaan Kemasan Kosong
1) Betuk wrna dan ukuran -
Bentuk dasar label sama dengan bentuk dasr symbol dengn ukuran isi minimal 10 cm x 10
c¢m dan tulisan “ KOSONG “ berwarna hitam di tengahnya (gambar 10).
2) Pemasangan
Label harus dipasang pada kemasan bekas pengemasan limbah B3 yang telah dikosongkan
dan atau akan digunakan kembali untuk mengemas limbah B3.

PUTIH

A

~ KOSONG

HITAM
Gambar 10. Label untuk penandan kemasan limbah B3 kosong

c. label Penunjuk Tutup Waktu

1) Betuk wrna dan ukuran
Label berukuran minimal 7 x 15 m? dengan warna dasar putih dan warna gambar hitam.
Gambar terdapat dalam frame hitam, terdiri dari 3 { dua ) buah anak panah mengarah
keatas yang berdiri sejajar diatas balok hitam. Label terbuat dari bahan yang tidak mudah
rusak karena goresan atau akibat terkena [imbah dan bahan kimia lainnya.

2) Pemasangan



Label dipasang dekat tutup kemasan dengan arah panah menunjukkan posisi penutup
kemasan. Label harus terpasang kuat pada setiap kemasan limbah B3, baik yang telah diisi
limbah B3, maupun kemasan yang akan digunakan untuk mengemas limbah B3.

=1 1]

Gambar 11. Label penandaan posisi tutup kemasan limbah B3
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LAMPIRAN V : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desember 2010

TATA CARA DAN PERSYARATANTEKNIS PENYIMPANAN DAN PENGUMPULAN LIMBAH BAHAN
BERBAHAYA DAN BERACUN

1. PENDAHULUAN

Penyimpanan dan pengumpulan limbah B3 harus dilakukan jika limbah B3 belum dapat diolah
dengan segera. Kegiatan penyimpanan limbah B3 dimaksudkan untukmencegah terlepasnya
limbah B3 tersebut ke lingkungan sehingga potensi bahaya terhadap manusia dan lingkungan
dapat dihindarkan. Untuk meningkatkan pengamanannya. Maka sebelum di lakukan
penyimpanan limbah B3 harus terlebih dahulu dikemas.

Mengigat keragaman karakteristik limbah B3., maka dalam pengemasannya perlu pula diatur tata
cara yang tepat sehingga limbah dapat disimpan dengan aman.

2. PERSYARATAN PENGEMASAN
Ketentuan dalam bagian ini berlaku bagi kegiatan pengemasan/pewadahan limbah B3 di fasilitas:
a. Penghasil, untuk disimpan sementara di dalam lokasi penghasil;
b. Penghasil, untuk disimpan sementara di luar lokasi pentghasil tetapi tidak sebagai
penggumpul;
¢. Penggumpul, untuk di simpan sebelum dikirim ke pengelolaan;
d. Pengolah, sebelum di lakukan pengolahan dan atau penimbunan.

2.1. Persyaratan pra pengemasan, persyaratan umum kemasan dan prinsip pengemasan

a. Persyaratan pra pengemasan

1) Setiap penghasil/pengumpul limbah B3 harus dengan pasti mengetahui karakteristik
bahaya dari setiap limbah B3 yang dihasilkan/ dikumpulkannya. Apa bila ada keragu-
raguan dengan karakteristik limbah B3 yang dihasilkan/ dikumpulkanya, maka terhadap
limbah B3 tersebut harus dilakukan pengujian karakteristik di laboratorium yang telah
mendapat persetujuan mentri/SKPD/SKPDK dengan prosedur dan metode pengujian yang
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup.

2) Bagi penghasil yang menghasilkan limbah B3 yang sama secara terus menerus, bila ada
keragu-raguan maka dilakukan pengujian karakteristik masing-masing limbah B3 dapat
dilakukan sekurang-kurangnya satu kali. Apabila dalam perkembangannya terjadi
perubahan kegiatan yang diperkirakan mengakibatkan perubahannya karakteristik limbah
83 yang dihasilkan. Maka terhadap masing-masing limbah B3 hasil kegiatan perubahan
tersebut harus dilakukan pengujian kembali terhadap karakteristiknya.

3) Bentuk kemasan dan bahan kemasan dipilih berdasarkan kecocokannya terhadap jenis
karakteristik limbah yang akan dikemasnya.

b. Persyaratan umum kemasan
a. Kemasan untuk limbah B3 harus dalam kondisi baik, tidak rusak, dan bebas dari

pengkaratan serta kebocoran.



b. Bentuk ukuran dan bahan kemasan limbah B3 disesuakan dengan segi keamanan dan
kemudahan penangannya.

c. Kemasan dapat terbuat dari bahan plasti ([HDPE, PP atau PVC) atau bahan logam (teflon,
baja korban, 55304, 55316 atau $S440) dengan syarat bahan kemasan yang dipergunakan
tersebut tidak bereaksi dengan limbah B3 yang disimpannya.

c. Prinsip pengemasan limbah B3

1) Limbah-limbah B3 yang tidak saling cocok, atau limbah dan bahan yang tidak saling
cocok tidak boleh disimpan secara bersamaan dalam satu kemasan. '

2) Untuk mencegah resiko timbulnya bahaya selama penyimpanan, maka jumlah pengisian
limbah dalam kemasan harus mempertimbangkan kemungkinan terjadi pengembangan
volume limbah, pembentukan gas atau terjadinya kenaikan tekanan.

3) lika kemasan yang berisi limbah B3 sudah dalam kondisi yang tidak layak (misalnya
terjadi pengkaratan, atau terjadi kerusakan permanen) atau jika mulai bocor, maka
limbah B3 tersebut harus dipindahkan kedalam kemasan lain yang memenuhi syarat
sebagai kemasan bagi limbah B3.

4) ketentuan yang berlaku dan disimpan dengan memenuhi ketentuan tentang tata cara
dan persyaratan bagi penyimpanan limbah B3.

5) Simbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 harus sesuai dengan karakteristik limbah
yang dikemas.

6} Simbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 harus mempunyai ukuran minimum
adalah 10 cm x 10 cm atau lebih besar.

7) Simbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 harus terbuat dari bahan yang tahan
terhadap goresan atau bahan kimia yang mungkin mengenainya dan harus melekat kuat
pada permukaan kemasan.

8) Simbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 harus dipasang pada sisi-sisi kemasan
vang tidak terhalang oleh kemasan lain dan mudah terlihat.

9) Siimbol yang dipasang pada kemasan limbah B3 tidak boleh terlepas, atau dilepas dan
diganti dengan simbol lain sebelum kemasan dikosongkan dan dibersikan dari sisa-sisa
limbah B3.

10) Simbol yang di pasang pada kemasan limbah B3 yang kemasanya telah dibersihkan dan
akan dipergunakan kembali untuk pengemasan limbah B3 harus diberi label “KOSONG”.

11) Label harus dipasang pada kemasan limbah B3 yang berfungsi untuk memberikan
informasi dasar mengenai kualitatif dan kuantitatif sari suatu limbah B3 yang dikemas.

12) Setiap kemasan wajib diberikan simbol dan label sesuai dengan karakteristik limbah yang
disimpan. )

13) Setiap limbah B3 yang disimpan pada kemasan karung, jumbo bag atau drum dialasi
dengan palet.

14) Terhadap kemasan wajip dilakukan pemeriksaan oleh penanggujawab fasilitas
pengelolah limbah B3 (penghasil) untuk memastikan tidak terjadinya kerusakan atau
kebocoran pada kemasan akibat korosi atau factor lainnya.

15) Kegiatan pengemasan, penyimpanan dan pengumpulan harus dilaporkan sebagai bagian
dari kegiatan pengelolaan limbah B3.

2.2. Tata cara pengemasan/ pewadahan limbah B3

a. Persyaratan pengemasan limbah B3
1) Kemasan (drum, tong, jumbo bag, karung atau bak kontaner) yang digunakan harus:
a} Dalam kondisi baik, tidak bocor, berkarat atau rusak;



b) Terbuat dari bahan yang cocok dengan karakteristik limbah B3 yang akan disimpan;

¢) Mampu mengamankan limbah yang disimpan didalamnya;

d) Memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya tumpahan saat dilakukan
pemindahan atau pengangkutan;

2) Kemasan yang digunakan untuk pengemasan limbah dapat berupa drum/tong dengan
volume 50 liter, 100 liter atau 200 liter, atau dapat pula berupa jumbobang, bak container
berpenutup dengan kapasitas m>, 4 m® atau 8 m® vang disesuatkan dengan waktu
maksimal lama penyimpanan.

3) Limbah B3 yang disimpan dalam satu kemasan adalah {imbah yang sama, atau dapat pula
disimpan bersama-sama dengan limbah lain yang memiliki karakteristik yang sama, yang
atau dengan limbah lain yang karakteristiknya saling cocok.

4) Untuk mempermudah pengisian limbah kedalam kemasan, serta agar lebih aman, limbah
B3 dapat terlihat dahulu dikemas dalam kantong kemasan yang tahan terhadap sifat
limbah sebelum kemudian dikemas dalam kemasan dengan memenuhi butir 2) di atas;
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Gambar 1. kemasan untuk penyimpanan limbah B3 dengan bentuk penutup yang
berbeda a. drum penyimpanan limbahdrum untuk limbah B3 cair; b. drum
untuk limbah B3 sludge atau padat

5} Pengisian limbah B3 dalam satu kemasan harus dengan mempertimbangkan karakteristik
dan jenis limbah, pengaruh pemuaian limbah, pembentukan gas dan kenaikan tekanan
selama penyimpanan.

a. Untuk limbah B3 cair harus dipertimbangkan ruangan untuk pengembangan volume dan
pembentukan gas

b. Untuk limbah B3 yang bereaksi sendiri sebaiknya tidak menyisakan ruang kosong dalam
kemasan

c. Untuk limbah B3 yang mudah meledak kemasan dirancang tahan akan kenaikan tekanan
dari dalam dan dari [uar kemasan.

6) Kemasan yang telah diisi atau terisi maksimal dengan limbah B3 harus;

a) ditandai dengan simbol dan label yang sesuai dengan ketentuan mengenai penandaan
pada kemasan limbzh B3;

b) selalu dalam keadaan tertutup rapat dan hanya dapat dibuka jika akan dilakukan
penambahan atau pengambilan limbah dari dalamnya;

c) disimpan di tempat yang memenuhi persyaratan untuk penyimpanan limbah B3 serta
mematuhi tata cara penyimpanannya.

7) Terhadap drum/tong atau bag container yang telah berisi limbah B3 dan disimpan ditempat
penyimpanan harus dilakukan pemeriksaan kondisi kemasan sekurang-kurangnya 1 (satu)
minggu satu kali.



a) apabilah diketahui ada kemasan yang mengalami kerusakan (karat atau bocor atau
lainya), maka isi limbah B3 tersebut harus segerah dipindahkan kedalam
drum/tong/kontainer yang baru, sesuai dengan ketentuan butir 1 di atas.

b) apabilah terdapat ceceran atau bocoran limbah, maka tumpahna limbah tersebut harus
segera diangkat dan dibersikan, kemudian disimpan dalam kemasan limbah B3 terpisah.

8} Kemasan bekas mengemas limbah B3 dapat digunakan kembali untuk mengemas limbah B3
dengan karakteristik :

a) sama dengan limbah B3 sebelumnya;

b) saling cocok dengan limbah B3 sebelumnya.

Jika digunakan untuk mengemas limbah B3 yang tidak saling cocok, maka kemasan tersebut

harus dicuci bersih lebih dahulu sebelum dapat digunakan sebagai kemasan limbah B3

dengan memenuhi ketentuan butir (1) diatas dan air sisa hasil pencucian harus diperlakukan
sebagai limbah B3.

9) Kemasan yang telah dikosongkan apabila direncanakan akan digunakan kembali untuk
mengemas limbah B3 lain dengan karateristik yang sama, harus disimpan ditempat
penyimpanan limbah B3. Jika akan digunakan untuk penyimpanan limbah B3 yang tidak
saling sesuai dengan sebelumnya, maka kemasan tersebut harus dicuci bersih terlebih
dahulu dan disimpan dengan mamasang label “KOSONG” sesuai dengan ketentuan
penandaan kemasan limbah B3.

b. Persyaratan Pewadahan Limbah b3 dalam Tangki.

1} Sebelum melakukan pemasangan tangki penyimpanan limbah B3, pemilik atau
operator harus mengajukan permohonan/ rekomendasi kepada Bupati/ SKPD sesuai
dengan kewenangannya dengan melampirkan hasil evaluasi terhadap rancang
bangunan dari system tangki yang akan dipasang untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan.

Laporan tersebut sekurang-kurangnya meliputi:

a, rancangan bagunan dan peralatan penunjang system tangki yang akan dipasang;

b. karakteristik limbah B3 yang akan disimpan;

c. jika system tangki danfatau peralatan penunjangnya terbuat dari logam dan
kemungkinan dapat terkontak ddengan air dan/atau tanah, maka evaluasi harus
mencakup pengukuran potensi korosi yang disebabkan oleh factor lingkungan
serta daya tahan bahan tangki terhadap factor korosi tersebut;

d. perhitungan umur operasional tangki;

. rancangan penutupan system tangki setelah masa operasionalnya berakhir;

f. jika tangki dirancang dibangun didalam tanah, maka harus dengan
memperhitungkan dampak kegiatan diatasnya serta menerapkan rancangan
bangunan atau kegiatan yang dapat melindungi sistem bahan yang saling cocok
dengan karakter tangki terhadap potensi kerusakan.

2) Selama masa kontruksi berlangsung, maka pemilik /operator harus memastikan agar
selama pemasangan tangki dan sistem penunjang telah diterapkan prosedur
penanganan yang untuk mencegah terjadinya kerusakan selama tahap konstruksi.
Pondasi, rangka penunjang, keliman, sambungan dan control tekanan (jika ada)
dirancang memenuhi persyaratan keamanan lingkungan. Sistem tangki harus
ditunjang kekuatan rangka yang memadai, terbuat dari bahan yang cocok dengan
karakteristik fimbah yang akan disimpan dan olah, dan aman terhadap korosi
sehingga tangki tidak mudah rusak.

(1]



3) Terhadap tangki penyimpanan limbah B3 yang telah dipasang dan/atau telah
dioperasikan, atau terhadap tangki penyimpanan bahan yang menurut peraturan
yang berlaku merupakan limbah B3, maka pemilik/operator .diharuskan untuk
mengajukan permohonan izin pemanfaatan tangki dengan melampirkan laporan
evaluasi sesuai dengan butir (1) diatas.

4) Dalam pengoperasian tangki tempat pengemasan/pewadahan limbah B3,maka :

a. tangki dan system penunjangnya harus terbuat dari bahan yang saling dikemas /
disimpannya.

b. limbah-limbah yang tidak saling cocok tidak ditempatkan secara bersama-sama
didalam tangki. Apabila tangki akan digunakan untuk menyimpan limbah yang
tidak cocok dengan karakteristik limbah sebelumnya, maka tangki terlebih dahulu
dicuci bersih.

¢. tidak digunakan untuk menyimpan limbah mudah menyala atau reaktif kecuali :

1. limbah tersebut telah diolah atau dicampur terlebih dahulu sebelum/segera
setelah ditempatkan didalam tangki, sehingga berkarakteristik mudah menyala
atau reaktif; atau

2. limbah disimpan atau diolah dengan suatu cara sehingga tercegah dari kondisi
atau bahan yang menyebabkan munculnya sifat mudah menyala atau reaktif.

5} Untuk mencegah terlepasnya limbah B3 ke lingkungan, tangki wajib dilengkapi
dengan penampungan sekunder. Penampungan sekunder dapat berupa satu atau
lebih dari ketentuan berikut; pelapisan { di bagian luar tangki ); tanggul { vault; berm )
dan atau tangki berdinding ganda, dengan ketentuan bahwa penampungan sekunder
tersebut harus :

a) dibuat atau difapisi dengan bahan yang saling cocok dengan limbah B3 yang
disimpan serta memiliki ketebalan dan kekuatan memadai untuk mencegah
kerusakan akibat pengaruh tekanan.

b) ditempatkan pada pondasi atau dasar yang dapat mendukung ketahanan tangki
terhadap terhadap tekanan dari atas dan bawah dan mampu mencegah kerusakan
yang diakibatkan karena pengisian, tekanan atau uplift;

¢} dilengkapi dengan sistem deteksi kebocoran yang dirancang dan dioperasikan 24
jam sehingga mampu mendeteksi kerusakan pada struktur tangki primer dan
sekunder, atau lepasnya limbah B3 dari sistem penampungan sekunder.

d) penampungan sekunder dirancang untuk dapat menampung dan mengangkat
cairan-cairan yang berasal dari kebocoran, ceceran atau presipitasi.

6) Pemilik atau operator harus melakukan pemeriksaan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali
sehari selama sistem tangki dioperasikan. Pemeriksaan dilakukan terhadap :

a) peralatan pengendalian luapan/tumpahan;

b} mendeteksi korosi atau lepasnya limbah dari tangki;

c}) pengumpulan data untuk memastikan bahwa system tangki berfungsi sesuai
dengan rancang bangunannya; dan

d) bahan-bahan konstruksi dan areal seputar system tangki termasuk struktur
pengumpul sekunder ( misalnya tembok isolasi tumpahan } untuk mendeteksi
pengikisan atau tanda-tanda terlepasnya limbah ,83 { misalnya bintik lembab,
kematian vegetasi )

7) Pemilik atau operator harus memeriksa system perlindungan katodik (jika ada),
untuk memamastikan bahwa peralatan tersebut bekerja sempurna.pemeriksaan
meliputi:



a) fungsi system perlindungan katodik harus dilakukan dalngkungan, mencegah
terjadinya perpindaam 6 (enam) bulan setelah pengoperasian awal, dan
selanjutnya setiap tahun sekali;

b} semua bagian yang dapat mempengruhi system perlindungan {a) harus diperiksa
sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan sekali.

Pemilik atau operator harus menyimpan catatan hasil pemeriksaan kegiatan nomor

6 dan 7 tersebut.

8) System tangki atau system pengumpul sekunder yang mengalami kebocoran atau
gangguan yang menyebabkan limbah B3 yang disimpannya terlepas.maka pemilik
atau operator harus segera melakukan :

a) penghentian operasional system tangki dan mencegah aliran limbah;

b) memindahkan limbah B3 dari sitem tangki atau system penampungan sekunder ;

c) mewadahi limbah yang terlepas ke lingkungan , mencegah terjadinya
perpindahan tumpahan ke tanah atau air permukaan, serta mengangkat
tumpahan yang terlanjur masuk ke tanah atau air permukaan.

d) membuat catatan dan laporan mengenai kecelakaan dan penanggulangan yang
telah dilakukan.

3. TATA CARA PENYIMPANAN LIMBAH B3
a. Penyimpanan kemasan limbah 83

1).

2).

3).

4),

5).

Penyimpanan kemasan harus dibuat dengan system blok. Setiap blok terdiri atas 2(dua)
x 2 (dua) kemasan (gambar2) sehingga dapat dilakukan pemeriksaan menyeluruh setlap
kemasan sehinnga jika terdapat kerusakan kecelakaan dapat segera ditangani.

Lebar gang antar blok harus memenuhi persyaratan peruntukannya. Lebar gang untuk
lalulintas manusia minimal 60 cm dan lebar gang untuk lalulintas kendaraan pengangkut
(forklift) disesuaikan dengan kelayakan pengoperasiannnya.

Penumpukan kemasan limbah B3 harus mempertimbangkan kestabilan tumpukan
kemasan. Jika kemasan berupa drum logam (isi 200 liter), maka tumpukan maksimum
adalah 3 (tiga) lapis dengan tiap lapis dialasi palet (setiap palet mengalasi 4 drum). Jika
tumpukan lebih dari 3(tiga)iapis atau kemasan terbuat dari plastic maka harus
dipergunakan rak (gambar3).

Jarak tumpukan kemasan tertinggi dan jarak blok kemasan terluar terhadap atap dan
dinding bangunan penyimpanan tidak boleh kurang dari 1 (satu) meter.

B ey s —"

Gambar 2. Pola penyimpanan kemasan drum diatas palet dengan jarak minimum
antar balok

Kemasan-kemasan berisi limbah B3 yang tidak saling cocok harus disimpan secara
terpisah, tidak dalam satu blok, dan tidak dalam bagian penyimpanan yang sama.
Penempatan kemasan harus dengan syarat bahwa tidak ada kemungkinan bagi limbah-



limbah tersebut jika terguling/tumpah akan tercampur masuk kedalam bak
penampungan bagian penyimpanan lain.

Gambar 3. Penyimpanan kemasan Limbah B3 dengan menggunakan rak

b. Penempatan tangki

Penyimpanan limbah cair dalam jumlah besar disarankan menggunakan tangki

(gambar 4) dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Disekitar tangki harus dibuat tanggul dengan dilengkapi saluran pembuangan
yang menuju hak penampung.

2) Bak penampung harus kedap air dan mampu menampung cairan minimal 110 %
dari kapasitas maksimum volume tangki.

3) Tangki harus diatur sedemikian rupa sehingga bila terguling akan terjadi di
daerah tanggul dan tidak akan menimpa tangki iain. '

4) Tangki harus terlindung dari penyinaran matahari dan masuknya air hujan
secara langsung.

3.1. Persyaratan lokasi penyimpanan/ pengumpulan.
a. Lokasi tempat penyimpanan sementara limbah B3

Lokasi untuk penyimpanan limbah B3 memenuhi persyaratan teknis sehingga

meminimalkan dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan sekitarnya antara lain:

1. letak lokasi TPS berada diarea kawasan kagiatan;

2. merupakan daerah bebas banjir:

3. letak bangunan berjauhan atau jarak yang aman bahan lain yang mudah
terkontaminasi dan/atau mudah terbakar dan atau mudah bereaksi atau tidak
berdekatan dengan fasilitas umum.



b.

Gambar 4. Tempat penyimpanan Limbah B3 cair dalam jumlah besar

Lokasi Tempat Pengumpulan Limbah B3
Lokasi tempat pengumpulan limbah B3 harus memenuhi persyaratan teknis antara lain:

1.

w

lokasi bangunan tempat pengumpulan limbah B3 harus sesuai dengan peruntukan
rencana tata ruang daerah setempat.

. jarak dengan sungai (mengalir sepanjang tahun) minimal 50 meter.
. lokasi bebas dari banjir.
. jarak lokasi dengan fasilitas umum seperti daerah pemukiman padat, perdagangan,

pusat pelayanan kesehatan, hotel restoran, fasilitas keagamaan dan fasilitas
pendidikan minimal 100 meter.

. mempertimbangkan jarak yang aman terhadap perairan seperti garis batas pasang

tertinggi air laut, kolam rawa, mata air, sumur penduduk.

. jarak lokasi dengan fasilitas daerah yang dilindungi seperti cagar alam, hutan lindung,

kawasan suaka minimal 300 meter.
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LAMPIRAN VI : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Demember 2010
FORMULIR PERMOHONAN IZIN
PENYIMPANAN DAN/ATAU PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA PROVINSI
Nomor Kepada Yth:
Lampiran feverarersrensarenensasnanne Bupati Luwu Utara
Perihal Di
Tempat
Dengan ini kami mengajukan permohonan izin penyimpanan dan/atau pengumpulan** limbah B3
dengan data-data sebagai berikut:
’ A. Heterangan tentang pemohon
~ 1. Nma
PEIMONON | e rercesrmrrcrerreversssesesarssssenaramsnstesss semsssssams bersvmemeshesbs st bebd 00040 ses 0000043
2. F - Tg 1) < VUV
SRR | Ts [~ o33 (RO, |
3. Nomor
: G ) R Y Yot retrernsannrearsnsansaessnsacessemssmsenenseneeassrasasases
Telp/Fax
4, AlAMAL -INIAI | cceeeeereer e rcree vt eerme s sec st smsemsses sesantems st sas s ress ses e amamsse e seemt sanasesbr dr sbbsea e
B. Keterangan tentang perusahaan
1. Nama Perusahaan T | sreserninrsssn e e sieret s snsssasnrs s srssrassa st sunesn g asensse son nmee s
- 2. Alamat 1| eettrcereeree e rae st e st st s e menmseremmmaat ameas st ammenns e emeannaeeses smsmes aeaE
Tl ] e s st e Kode POS : (weereceecrerranccecnens }
3. Nomor Telp/Fax N [ C— Jorenensemeeremmassmsrasenens Y/ (— ) R
4. Jenis Usaha 2| svaerereesessensrinesuasaensansanessaeyast bt sn st et s et et ama shasta sua srestR e emrnen remmramenTenn
5. Nomor Tanggal Akte
Pendirian*** £ | mrvseserseseeatraseasersensaans snsanasas staatants baantassatsmnsamereatsemmrestsanseemeans saesnnnes
6. NPWP T | temeseresaresssssnseessnatsaseanenannessnnnresenatas nraanns s annran sRn s annRronnE e nmde pnndbe ehes
Jenis lzin No Pesetujuan/lzin
Izin-tzin yang : 1. ANDAL/UKLIULP  verersevererssmmessrmesrassasssreensscssese
di peroleh 2. IMB e esese e
3. 1zinLokasi 00000000 e sesesssinsn e
L 1 0 | P
5. HO e e s
Y FVU O PU




C. Lmpiran permohonan izin

No DATA MINIMAL YANG HARUS DILAMPIRKAN PY PK KETERANGAN

8 Keterangan tentang lokasi (nama tempat/letak, luas, titik
koordinat)

2 Jenis-jenis limbah yang dikelolah

3 Jumlah limbah B3 (Untuk perjeriis limbal) yanig akar
dikelola

4, Karakteristik perjenis limbah B3 yang akan dikelolah

5. Tata letak penempatan limbah di tempat penyimpanan
sementara

6. Desain konstruksi tempat penyimpanan

; ) Lay out kegiatan

8. Uraian tentang proses pengumpulan dan perpindahan
limbah (asal limbah dan titik akhir perjalanan limbah)

9. Surat kesepakatan antara pengumpul dan
pengolah/pemanfaat/penimbun limbah

10. Uraian tentang pengelolaan pasca pengumpulan

11, Perlengkapan system tanggap darurat

12 Tata letak saluran drainase

13 Lingkup area kegiatan pengumpulan™***

Catatan:

1. Syarat minimal lampiran tersebut tetap memperhatikan dan menyesuaikan kondisi pengelolaan

voswN

limbah B3 yang ada.

PY = Kegiatan penyimpanan; PK = Kegiatan pengumpul;

* =Tergantung skala izin yang diajukan;

** = Sesuai pengajuan izin

***=Tertera kegiatan bidang atau sub bidang kegiatan pengelolaan limbah B3 kecuali untuk kegiatan
penyimpanan

****= Untuk menjelaskan lokasi limbah B3 yang akan dikumpulkan
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LAMPIRAN VII : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desember 2010

PERSYARATAN ADMINISTRASI DAN TEKNIS IZIN PENGUMPULAN DAN/ATAU PENYIMPANAN LIMBAH
B3 PERSYARATAN ADMINISTRASI

Lembar daftar kelengkapan administrasi izin penyimpanan dan/atau pengumpulan limbah B3
Nama Perusahaan 1 ... s s s s s s sassss saess

NO |

DATA

HASIL PENGECEKAN

ADA

TIDAK

KETERANGAN

Keterangan Tentang Pemohan

Pemohon

1) Nama Pemohon / kuasa
2) Alamat

3) Nomor Tel/Fax
Perusahaan

1) Nama Pemohon / Kuasa
2} Alamat Kegiatan

3) Nomor Tel/Fax

4) Bidang Usaha

5) NPWP

6) Slup

Keterangan Tentang Lokasi

a. luas
h. Letak
c. Titik Koordinat

Keterangan Pengelolah Limbah B3

™ ap T

Spisifikasi tempat penyimpanan

Jumlah, jenis dan karakteristik limbah yang akan disimpan
Uraian proses produksi

Alat pencegah pencemaran pencemaran limbah cair dan emisi
Perlengkapan sistem tanggap darurat

Peta lokasi tempat kegiatan (fay out dan desain TPS)
Uraian tentang cara penanganan limbah ( kemasan
penyusunan /penataan) '

Uraian tentang tindak lanjut penyimpanan/pengumpulan
limbah B3

Lingkup area kegiatan pengumpulan

Kelengkapan Dokumen

a.

P oo o

Akte pendirian perusahaan
kzin lokasi

Jzin Mendirikan Bangunan

1zin HO

Persetujuan Amdal/UKL & UPL




NO

DATA

HASIL PENGECEKAN

Ada

Tidak

KETERANGAN

Persyaratan teknis dapat dilihat pada Lampiran V Peraturan Bupati ini untuk mengetahui kesesuaian
nya di lapangan maka dilakukan pengisian oleh tim verifikasi dengan format sebagai berikut :




CHEKLIST VERIFIKASI LAPANGAN

Petugas Periisahann
Tanggal Lokasi
No. OBJEK LINGKUP OBSERVASI
KETERANGAN
PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN YA TIDAK
1. Administrasi B. Nomor
pengajuan izin
b. Tanggal
pengajuan izin
. Jenis izin penyimpanan
Pengumpu lan
2. Jt'ams Limbah yang di Karaktoristik LB3 Prediksi LB3 yang dihasilkan per
simpan satuan waktu
Fase cair a. Oli
b. Solven bekas
c. Thinner bekas
d. DIl (sebutkan)
Fase padat a. Aki
b. Spent catalyst
c. Dl {sebutkan)
3. Sumber limbah Perusahaan Jenis LB3 Volume yang Alamat penghasil LB3
{untuk kegiatan Penghasil LB3 dikumpulkan
. pengumpul) 1.

2.

3.




Kondisi Bangunan |a. Kondisiatap -
Kebocoran : Ya Tidak
Bahan atap:
b. Dinding Bangunan
Bahan dinding -
Tinggi dinding :
c. lantai
Bahan kedap air Ya Tidak
Kemiringan lantai | ada Tidak
% kemiringan :
Arah Kemiringan :
d. Bak penampung ceceran LB3
cair Bak Penampung : ada Ticlak
[ Jrent
I:I Tidak tertutup
Letak Bak Penampung I ‘
Kapasitas l l
Saiuran Ceceran {83 cair -
ada Tidak
|:] Tidak tertutup
e. System penerangan
cukup Tidak cukup KELETaNEaN  ererrmmsrrssrmmensisns
f, Ventilasi udara .
cukup Tidak cukup Keterangan : ........wsesees
g. Simbol LB3 diluar bangunan
Ada Tiviak ada KELerangan & ..esessmsressseess
h. Jarak dari fasum seperti RS,
pasar, sekolah, Ada m KEUBLANGAN ¢ orcvecerseccerrroceesresstes
Titik koordinat letak
bangunan
Ketentuan k. simboi dan labe! kemasan . Keterangan : .....verreeermrecrnens
tambahan ada Tidak
b. Penataan kemasan . Keterangan : ...cueesrsrreseens
ada Tidak [
c. S0P penyimpanan I .
ada | Tidak Keterangan :
d. Sopt ap darurat . Keterangan : .
op tanegap ada Tidak | .




k. Rencana pengelolaan LB3 . Keterangan : ......ocverveecvernnns
sehiaitna ada Tidak
f. Pemisahan partisil L B3
sesuai dengan ada Tidak KOLBTANEAN 3 couiiirmsivissiesosicsss
karakteristiknya
. APAR Keterangan ! .....ccemesmsnsenne
F ada I Tidak I -
h. Safety show 2 Ket I T
Sy ada Tidak e
i. loghook :
ada Tidak Keterangan : .........cceuininanenns

CATATAN OBSERVASI/SARAN TINDAK

[LLAH DIPERIKSA [PARAF| suPAT)

1. Sekda v

2. Asisten . / \‘P ARIFIN JUNAID! {
3.Kabag Joa {
4 Kasubag
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LAMPIRAN VIII : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 33 TAHUN 2010
TANGGAL 31 Desember 2010

FORMULUR PERMOHONAN REKOMENDAS! PENGGANGKUTAN LIMBAH B3

Nomor Teteeaesensesseaensinnasssnsrneias Kepada Yth

Lampiran Deputi MENLH Bidang pengelolaan

Perihal Bahan Berbahaya dan Beracun dan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
di
Jakarta

Dengan ini kami mengajukan permohonan rekomendasi pengangkutan limbah B3 dengan data-data
sebagai berikut :

1. Keterangan tentang pemohon

1. Namapemohon Tercersnesssteesteianiatatesteseess er seReIN e aSHS eSOt SR RRaSESan st NS PORA SR ERe S8 S0 b abs seb R RSEORES S0 paS

2. Jabatan Ceeverreemesteseeresessissseessesestssestessestesessessetestrasat e resatenseseatet et e eene nea sessesasraraeseanas

3. Nama Perusahaan LeereatereseteeerteeeteeserEene st Re anE e e s aRS eELsFRaLaOESPLSE 4SS PLRAIRORE S0 S0 SH S HSRTRN SR LSS e ER SRS RS SRR BRSO RS
4. Alamat Kantor

5. NomorTel/Fax eteatetessemeesssessessesessessetsstsssssestesestemsatsssssesseseessessssasettestsessssseesssessesnsssenssees

6. BidangUsaha L Temeearasamasmssesassssssesdssssascsssseessemensssemssraeosssssneassmsasssresaesseemeassa sos sesaveasmsrestase

7. NO/TanEAl/AKLEPENAINIAN § wveeeereerieceemceremesesce e seressses e b et esssesessesssssssesses s sas s ssass sessesasssesssnses

8. NPWP Ceveerresseees e uvests e ebans s R Re SRR SRR AR RS be B Rr e RSt Rd RS Rr b RR S e AR er R R

Il. Keterangan tentang moda transportasi

Mode transportasi darat

No. Polisi Jenis Tahun Nomor oye
|| No Jenis Kendaraan Pembuatan Mesin kepemilikan
Mode transportasi Laut
No Nama Bendera Ukuran Bobot Epemilikkan
Kapal Kapal

lll. Keterangan tentang jenis [imbah B3 dan Rute

Jenis limbah B3 dan rute yang dilalui serta tujuan akhir (Lampirkan Photo conto kemasan untuk
tiap jenis limbah B3 yang akan diangkut).
l I Jenis | Karakteristik] Jenis 1 Rute I Tujuan akhir Limbah B3(pengumpul / |




_Jems bacaknariatik Setis Rute | Tujuan akhir Limbah BS(;?engumpuI /
Limbah 7 ST e, Yang | pengolah/pemanfaat/penimbunan
B3 dilalui LB3)

IV. Keterangan Data Tambahan

1. Melampirkan SOP (Standar Operasional Prosedur) tata cara bongkar muat dan penaganan
dalam keadaan darurat sesuai dengan jenis dan karakteristik limbah B3 yang akan diangkut.

2. Melampirkan kopi kontrak kerjasama antara penggungjawab kegiatan dengan pemilik kapal

ydrig lelah dilegalisir (bagi penanggungjawab kegiatan-kegidtan yang lidak miemiliki kapal

sendiri).

Melampirkan kopi izin dan kelayakan kapal / ship particular dari instansi.

Melampirkan kopi surat tanda Nomor kendaraan 9STNK).

Melampirkan foto berwarna tiap alat angkut (tampak depan dan samping).

-

PEEEN e R BUPATI,
ELAH DIPERIKSA | PARAF| b

Q
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)
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. el L *{ARI JUNRIDI |




LAMPIRAN IX : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 33 TAHUN 2010

TANGGAL 31 Desember 2010

FORMOLIR PERMOHONAN IZIN PENGELOLAAN LIMBAH B3
Nomor Kepada Yth :
Lampiran Bupati Luwu Utara
Perihal di

Tempat .

Dengan ini kami mengajukan permohonan izin pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun
dengan data-data sebagai berikut :

1. Keterangan tentang pemohon
- & NPl : o R i e e R T T
R Alamat : T ] O T (e )
3 Nomor Tel /Fax : Reitisies) [ 1S - PN
4 ARmatEmal? @ =00 | Giiisasisamitaidea s A et e
2. Keterangan tentang perusahaan
1 Nama Pemohon :
2. | Alamat:
3. | Nomor Tel/Fax
4. | Jenis Usaha :
5. Nomor Tanggal Akte
Pendirian :
6. | NPWP:
7. |lJenis  lzin  yang | Pengolahan/Pemanfaatan/Pengumpulan/Penimbunan
diajukan
& lzm/pe.rsetuwan Jenis lzin/persetujuan No. Persetujuan
yang di peroleh
1. AMDAL/UKL-UPL
AL D 1 s T e S
3. IZIN Lokasi
o S R [P S, - T L S T
9 TR . T TV i e e R el e
R Y T e L TR T
| iLLAH DIPERIKSA |PARAF e’
|1, seia Ly —
e E ‘”ARI N JUNAIDI }
b L
13, Kabag Swoa ! f
fiw 5
{4 Kasubag \



'y

—
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LAMPIRAN X : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 33 - TAHUN 2010

TANGGAL ‘31 Desember 2010

FORMULIR PERMOHONAN PERPANJANGAN IZIN PENYIMPANAN DAN/ATAU
PENGUMPULAN LIMBAH B3
Nomor Kepada Yth:
Lampiran i Bupati Luwu Utara
Perihal : Perpanjangan izin penyimpanan di-
Dan/atau pengumpulan Limbah B3 tempat

Dengan ini kami mengajukan permohonanizin penyimpanan dan/atau pengumpulan limbah

QB?;dengan data-dat sebagai berikut:

A. Keterangan tentang pemohon
1. [ Nama pemohon
2. [AIBMAE | e vt e r bt s s e bR sab b b aee bt b e st eRssre b e e rsens
........................................................................... Kode pos : (..ememinnid)
3 | Nomor Telp/Fax | {......... | IR Y/ P—— Yeremraereertesmran st er s een e enanme et ene et ana e e e annetenn
4 | Alamat E-mail
B. Keteranggan tentang perusahaan
1 | NEMA PEIUSTNAAM | seesvcevreirerssrevsersersanerersssssessessassanessessstons s sonsassssssons soresss snsanensesss sos s ovsaosons
21 AIRMAE | et e r s s s enese et s e sas s s s s sreaa et s s meme e ea v semmsnare semnis
..................................................................... Kode Pos [...cccvernennens)
3 | Nomor Telp/Fax  [SUUSNINN Y I/ }
4 1JeniSUSANA ] s e e seerereereereserae s s e enane s e sas e enare sea semasseaear s aranaanane
5 [ No/ Tanggal AKLEPENTIMIAn | ..ot cenc e e e cemcee s eeeceteseeacsesensss e sem s aes st sessnssemeresneasmenes
6 | NO. Persetujuan PrINSIP ] cocccrcrcecrccrecereresrinsnecassameercsecsesancenees sesses sensssessass sessssassesonsnsssassaseas
T I NPWP s eeermreceseese e st ese s e tentesae e s em s en s ee sen s e sas ans esmsn ara smn essessuemars et smenns
Jenis lzin No. Persetujuan / {zin
8 | tzin-1zin yang diperoleh 1. AMDAL
2. IMB
3. lzin Lokasi
B, crsrrissnisnissesissssns | sersssissseseisssesisesssisess tesansssausr sessnsnes
C. Keterangan tentang izin pengelolaan limbah B3 yang diajukan
1 ( Jenis lzin Penyimpanan / Pengumpulan
2 | Perpanjangan lzin ke 1/1 /10 ...
3 ; Tanggal Habis Masa = | e rrsseesese s snsssessssssnsaens
Berlaku Izin Sebelumnya




' Kelengkapan

Dokumen terlampir:

. Fotocopy lzin Sebelumnya
. Laporan neraca limbah B3 periode 4 Waktu pentaatan

teakhir

. Jika terjadi perubahan hal-hal sbb:

a. jenis, Karakteristik, jumlah limbah B3 yang disimpan /
dikumpulkan

b. lokasi / area tempat penyimpanan / pengumpulan

c. desain tempat penyimpanan / pengumpulan

d. foto copy kontrak kerja dengan pihak ke iii yang telah
mendapatkan izin

Catdtan

. {*) Coret yang tidak periu

I BUPATI,

I TELAH DIPERIKSA iRARAFi

———t | ‘lf ARIFIN JUNAIDI }
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LAMPIRAN XI :

Y N )
PERATURAN BUPAT! LUWU UTARA <t
NOMOR 33  TAHUN 2010

TANGGAL 31 Desenber 2010

Nomor
Lampiran
Peribal

REKOMENDASI IZIN PENGUMPULAN LIMBAH B3 SKALA NASIONAL

|
. [
: 1 Berkas '
|

Kepada Yth.
: Rekomendasi Izin Pengumpulan Bupati Luwu Utara
limbah B3 Skala Nasional ’ , di
; Tempat.
|
Menindak lanjuti surat permohonan PTl... ... NO. Surate.......... ,
Tanggal.........uun....... Perihal.............. , maka dalli hasil evaluasi terdapat dokumen

vang di ajukan kepada kami, dapat disampaikah bahwa lingkup kegiatan terhadap
permohonan tersebut adalah kegiatan pengum;i)ulan limbah bahan berbahaya dan
beracun skala nasional. Sehubungan dengan hilal itu bersama ini kami sampaikan
berkas permohonan dan lembar evaluasi rekorr‘,tendasi pengumpulan limbah bahan
berbahaya dan beracun skala nasional, untuk ditindak lanjuti dalam proses

penerbitan izin pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun.

, | .
Demikiasn disampaikan atas perhatianya diucapkan terima kasih

|
|
Kepalla Kantor Lingkungan Hidup

Tembusan Yth :

1
|
|
|
|
|
|
|
|

A

Bupati Luwu Utara (sebagai laporan) i

Kepala SKPD (Keberadaan penghasil / sumber limbah tingkat provinsi )
Kepala SKPD (lokasi sumber limbah tingkat kabupaten ) |

Kepala pusat pengelolaan Lingkungan hidup Regional...............
Pemohon



